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ABSTRAK 

Nama  : Najwa Alfini Hanum 

NIM : 2130200048 

Judul : Upaya Mahasantri Dalam Mengatasi Perilaku Homesick Di Ma’had 

Al-Jamiah Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan 

Fenomena homesick sering dialami oleh mahasantriah baru di Ma’had Al-Jamiah 

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

Kondisi ini muncul akibat perpisahan dari keluarga, lingkungan asal, serta 

tuntutan adaptasi terhadap budaya dan aturan baru di ma’had. Sesuai dengan 

pegertian homesick menurut Thurber ialah kondisi distress yang dialami oleh 

individu karena berpisah dengan tempat asalnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi bentuk-bentuk homesick yang dialami mahasantriah dan 

menganalisis strategi coping yang digunakan untuk mengatasinya. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri atas 13 

mahasantriah Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi yang belum memiliki 

pengalaman tinggal di ma’had, dan 1 ustadzah, 4 musyrifah, serta 1 teman sebaya 

sebagai data pendukung dalam penelitian ini. Penelitian ini dilakukan dari bulan 

Februari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk homesick yang muncul 

meliputi perasaan rindu terhadap keluarga, kesulitan beradaptasi, 

ketidaknyamanan lingkungan, dan kecenderungan menarik diri secara sosial. 

Upaya yang dilakukan mahasantriah untuk mengatasi homesick antara lain 

menjalin hubungan sosial dengan teman sebaya, mengikuti kegiatan keagamaan, 

mencari dukungan emosional, serta melakukan pengendalian diri. Temuan ini 

sesuai dengan teori strategy coping yang dikemukakan oleh Lazarus dan Folkman 

dimana, strategi coping yang berfokus pada masalah dan strategi coping yang 

berfokus pada emosi. Penelitian ini menegaskan pentingnya dukungan sosial dan 

pembinaan keagamaan dalam membantu mahasantriah beradaptasi secara 

psikologis di lingkungan ma’had. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa upaya-

upaya tersebut berhasil membantu mahasantriah mengurangi gejala homesick 

secara signifikan, ditandai dengan meningkatnya kenyamanan tinggal di ma’had 

kemampuan beradaptasi, serta stabilitas emosional. Dengan demikian, strategi 

coping dan dukungan sosial terbukti secara efektif dalam membantu mahasantriah 

menyesuaikan diri secara psikologis di lingkungan ma’had. 

Kata Kunci: Mahasantri, Perilaku, Homesick, Ma’had.  
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ABSTRACT 

Name : Najwa Alfini Hanum 

NIM : 2130200048 

Title : Efforts of Mahasantri in Overcoming Homesick Behavior at Maahad 

Al-Jamiah State Islamic Unversity Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan 

The phenomenon of homesickness is frequently experienced by new female 

students (mahasantriah) at Ma’had Al-Jamiah of the State Islamic University 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. This condition arises due to 

separation from family, one’s original environment, and the demands of adapting 

to new cultural norms and regulations within the dormitory. According to Thurber, 

homesickness is defined as a state of distress experienced by individuals as a 

result of being separated from their place of origin. This study aims to identify the 

forms of homesickness experienced by the students and to analyze the coping 

strategies used to overcome it. This research employed a descriptive qualitative 

method with data collected through interviews and documentation. The research 

subjects consisted of 13 students from the Faculty of Da’wah and Communication 

who had no prior experience living in a dormitory, along with 1 ustadzah, 4 

musyrifah, and 1 peer companion as supporting informants. The study was 

conducted in February. The findings show that the forms of homesickness that 

emerged include feelings of longing for family, difficulties in adapting, discomfort 

with the environment, and a tendency to withdraw socially. The efforts made by 

the students to cope with homesickness include building social relationships with 

peers, participating in religious activities, seeking emotional support, and 

practicing self-regulation. These findings are consistent with the coping theory 

proposed by Lazarus and Folkman, which distinguishes between problem-focused 

coping and emotion-focused coping. This study emphasizes the importance of 

social support and religious guidance in helping students adapt psychologically 

within the dormitory environment. The study also demonstrates that these efforts 

were successful in significantly reducing symptoms of homesickness, as indicated 

by increased comfort in living in the dormitory, improved adaptability, and 

greater emotional stability. Thus, coping strategies and social support are proven 

to be effective in helping students adjust psychologically to the dormitory setting. 

Keywords: Mahasantri, Behavior, Homesickness, Dormitory. 
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 ملخص البحث                         

   :نجوا ألفني هانومإسم        

  2130200048:    رقم القيد

شيخ الجامعة الإسلامية الحكومية  الجامعة، معهد في الوطن إلى الحنين سلوك على للتغلب الطلابية الجهود :  موضوع البحث       
 سيدمبوان على حسن أحمد الدارى بادانج

الحكوميةّشيخّعلىّحسنّأحمدّالدارىّّالإسلاميةّالجامعةّالجامعة،ّمعهدّفيّالجددّبينّالتلاميذّشائعةّظاهرةّالوطنّإلىّالحنينّيعُدّ 
ّ ّسيدمبوان ّبادانج ّالثقافاتّمعّالتكي فّمتطلباتّإلىّبالإضافةّالمنزلية،ّوالبيئةّالعائلةّعنّللانفصالّنتيجةّ ّالشعورّهذاّوينشأ.

ّالجامعيّالسكنّفيّالجديدةّوالقواعد ّالأفرادّمنهاّيعانيّالتيّالنفسيّالضيقّمنّحالةّبأنهّالوطنّإلىّالحنينّيعُر فّلثوربر،ّووفق ا.
اّلتلاميذّ،ّمنهاّيعانيّالتيّالوطنّإلىّالحنينّأشكالّتحديدّإلىّالدراسةّهذهّتهدف.ّالأصليّموطنهمّعنّللانفصالّنتيجةّ  ّوتحليلّال

ّخلالّمنّالبياناتّجمعّتقنياتّمعّالنوعي،ّالوصفيّالمنهجّالدراسةّهذهّتستخدم.ّعليهاّللتغل بّالمستخدمةّالتكي فّاستراتيجيات
ّبالإضافةّجامعي،ّسكنّفيّالإقامةّلهمّيسبقّلمّالاتصال،ّوعلومّالدعوةّكليةّّمنّطالب ا13ّّالبحثّعينةّشملت.ّوالوثائقّالمقابلات

ّأشكالّأنّالنتائجّأظهرت.ّفبرايرّشهرّخلالّالدراسةّهذهّأُجريت.ّداعمةّكبياناتّّواحدّوزميلّطالبات،ّوأربعّواحدة،ّمُدر سةّإلى
.ّالاجتماعيّالانعزالّإلىّوالميلّالبيئية،ّالراحةّوعدمّالتأقلم،ّوصعوبةّللعائلة،ّالشوقّمشاعرّشملتّظهرتّالتيّالوطنّإلىّالحنين

ّوطلبّالدينية،ّالأنشطةّفيّوالمشاركةّأقرانهم،ّمعّاجتماعيةّعلاقاتّبناءّالوطنّإلىّالحنينّعلىّالتلاميذّللتغلبّجهودّوتضمنت
ّالنفسّضبطّوممارسةّالنفسي،ّالدعم ّوالتيّوفولكمان،ّلازاروسّاقترحهاّالتيّالمواجهةّاستراتيجياتّنظريةّمعّالنتائجّهذهّوتتفق.
ّعلىّالدراسةّهذهّوتؤكد.ّالمشاعرّعلىّتركزّالتيّالمواجهةّواستراتيجياتّالمشكلاتّحلّعلىّتركزّالتيّالمواجهةّاستراتيجياتّتصف
ّالدراسةّهذهّتُظهرّكما.ّّالجامعيّالسكنّبيئةّمعّالنفسيّالتكيفّالتلاميذّعلىّمساعدةّفيّالدينيّوالتوجيهّالاجتماعيّالدعمّأهمية

ّالسكنّفيّبالراحةّالشعورّزيادةّفيّذلكّويتجلىّالوطن،ّإلىّالحنينّأعراضّمنّالحدّفيّملحوظّبشكلّساهمتّقدّدالجهوّّهذهّأن
ّفيّفعاليتهاّالاجتماعيّوالدعمّالمواجهةّاستراتيجياتّأثبتتّفقدّوبالتالي،.ّالنفسيّوالاستقرارّالتكيف،ّعلىّالقدرةّوزيادةّالجامعي،

ّ.الجامعيّالسكنّبيئةّمعّالنفسيّالتكيفّعلىّمساعدةّالتلاميذ

 التأقلم استراتيجيات الوطن، إلى الحنين التلاميذ ،:المفتاحية الكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan menjadi salah satu sarana penting dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Melalui pendidikan individu dapat 

meningkatkan kualitas diri berupa cara berpikir, sikap, karakter, interaksi 

sosial, dan kebiasaan dalam hidupnya.1 Sehingga dengan memperoleh 

pendidikan individu dapat meningkatkan kualitas diri untuk kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Banyak remaja yang rela mengorbankan dirinya 

untuk menuntut ilmu diluar lingkungannya, hal ini dikatakan sebagai 

mahasiswa perantau. Mahasiswa perantau didefinisikan sebagai individu 

yang meninggalkan kampung halaman mereka untuk menempuh 

pendidikan di tempat lain, seperti remaja yang tinggal di pedesaan akan 

memilih ke luar kota maupun ke luar negeri untuk melanjutkan 

pendidikannya.  

Fenomena ini bukan hanya mencerminkan semangat belajar, tetapi 

juga bentuk pengorbanan yang dilakukan demi mencapai tujuan pendidikan 

dan pengembangan diri. Berdasarkan konteks Islam upaya menuntut ilmu di 

luar kota atau di luar negeri memiliki nilai yang sangat tinggi karena ilmu 

adalah kunci kemajuan individu dan masyarakat. Islam sangat mendorong 

umatnya untuk menuntut ilmu sebagai kewajiban setiap muslim. Sebagai 

mahasiswa perantau, keberanian untuk meninggalkan kenyamanan rumah 

                                                           
1 Muhardi, “Kontribusi Pelndidikan Dalam Melningkatkan Kualitas Bangsa Indonelsia”, 

dalam Jurnal Sosial dan Pelmbangunan, Volumel XX, No. 4, Oktobelr 2004. 
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demi ilmu adalah salah satu pengabdian kepada Allah. Keberanian ini 

mencerminkan semangat yang dianjurkan oleh Islam memperjuangkan ilmu 

demi kebaikan dunia dan akhirat.  

Berdasarkan paparan di atas mahasiswa perantau tidak hanya 

mencari pendidikan formal, tetapi juga mengembangkan pengalaman 

hidup, keterampilan sosial, dan kematangan diri. Tantangan bagi 

mahasiswa perantau adalah adaptasi dan kerinduan terhadap keluarga 

sehingga mahasiswa perantau akan menghadapi masalah yang berkaitan 

dengan lingkungan dan kegiatan akademik yang baru. Kondisi jauh dari 

rumah yang secara tidak langsung dapat menjauhkan individu dari 

kebiasaan yang berada di lingkungan tempat tinggal sebelumnya sehingga 

menimbulkan problematika yang terjadi dalam kehidupan mahasiswa 

perantau. Tidak hanya mahasiswa perantau yang ingin melanjutkan 

pendidikannya, tetapi mahasiswa yang berdomisili di kota 

Padangsidimpuan juga wajib meninggalkan rumah untuk melanjutkan 

studinya (ma’had).  

Fenomena adaptasi mahasiswa terhadap lingkungan baru dalam 

kehidupan di ma’had menjadi salah satu aspek yang perlu dipahami, hal 

ini penting untuk dipahami agar tahu bagaimana mahasiswa dapat 

beradaptasi secara sosial dan psikologis selama menjalani pendidikan. 

Tidak hanya mahasiswa perantau, mahasiswa yang berdomisili di kota 

Padangsidimpuan akan mengalami homesick saat jauh dari rumah 

begitupun dengan mahasiswa yang berada di Ma’had Al-Jamiah. Ma’had 

Al-Jamiah Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 
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Padangsidimpuan merupakan salah satu unit pelaksana teknis bagi 

pendukung pendidikan dan pengajaran di Universitas Islam Negeri Syekh 

Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. Program Ma’had Al-Jamiah 

ini difokuskan kepada pembelajaran Al-qur’an, melihat dari latar belakang 

mahasiswa yang masuk ke Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan tidak semuanya alumni pesantren. Maka 

kegiatan ini diselenggarakan dalam upaya meningkatkan kemampuan baca 

tulis Al-qur’an mahasantri dan mahasantriah, selain itu Ma’had Al-Jamiah 

memiliki program untuk membina karakter dan akhlak mahasantri dan 

mahasantriah. Di Ma’had Al-Jamiah mahasiswa akan diberi materi juga 

pembiasaan-pembiasaan adab Islam, sehingga latar belakang budaya yang 

berbeda bisa diseragamkan.2  

Kehidupan berma’had di Ma’had Al-Jamiah diwajibkan untuk 

melaksanakan sholat berjama’ah setiap waktu, menggunakan bahasa asing 

dalam kegiatan sehari-hari, mengikuti kajian dan ta’lim sesuai jadwal yang 

sudah ditentukan, dan melakukan kegiatan dengan disiplin pada waktu, 

seperti makan, mandi, dan tidur. Mahasiswa yang tinggal di Ma’had Al-

Jamiah adalah mahasantri tingkat strata satu pada tahun ajaran pertama 

yang tinggal di lingkungan baru, sehingga mahasantri akan menghadapi 

beberapa problematika dalam kehidupannya, dan mahasantri akan 

merasakan rindu akan rumah. Fenomena ini kerap kali muncul pada diri 

pelajar yang harus 

                                                           
2 https://.uinsyahada.ac.id (mahad diaksels tanggal 07 Marelt 2025 pukul 21.35) 

https://mahad.uinsyahada.ac.id/
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 menyesuaikan diri dengan lingkungan yang berbeda dengan tempat 

tinggal sebelumnya.  

Kejadian ini bukan hal asing di Ma’had Al-Jamiah Universitas Islam 

Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. Sebagai 

institusi pendidikan berbasis keislaman dimana mengharuskan mahasantri 

untuk tinggal di lingkungan ma’had selama 24 jam. Kewajiban untuk 

tinggal di ma’had mengharuskan mahasantri untuk dapat beradaptasi 

dengan kegiatan, kebiasaan, bahasa, rasa makanan, dan budaya di 

lingkungan ma’had. Oleh karena itu mahasantri harus dapat beradaptasi, 

adaptasi terhadap suasana baru sering kali menjadi tantangan untuk para 

mahasantri khususnya bagi mahasantri yang tidak pernah merasakan 

tinggal di ma’had atau pesantren sebagai masa transisi, kehidupan di 

ma’had seringkali membawa tantangan adaptasi, seperti adaptasi dengan 

budaya, bahasa, dan lingkungan baru, pola interaksi sosial yang berbeda, 

serta tekanan akademik yang dapat memperburuk homesick sehingga 

berpotensi mengganggu konsentrasi belajar mahasantri dan mempengaruhi 

prestasi mereka.3 

Kesulitan untuk pulang kerumah juga hal yang paling sering dihadapi 

oleh mahasantri karena keterbatasan izin dari pengurus ma’had membuat 

mahasantri mengurungkan niatnya untuk pulang ke tempat tinggal asalnya 

ketika sedang berada di fenomena homesick. Homesick didefinisikan 

sebagai suatu emosi negatif yang disebabkan oleh perpisahan dari 

                                                           
3 Ajelng Felbrianti Rahayu,dkk, “Hubungan Kelmampuan Adaptasi Dan Telmpat Tinggal 

Delngan Tingkat Delprelsi Pada Mahasiswa”, dalam Journal of Community Melntal Helalth and 

Public Policy, Volumel 3, No.2, April 2021. 
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keterikatan dari rumah.4 Perasaan ini seringkali ditandai dengan adanya 

kerinduan yang mendalam terhadap keluarga, lingkungan rumah, dan 

rutinitas yang sering dilakukan sebelumnya. Homesick juga dikaitkan 

dengan tingkat depresi ringan hingga berat pada mahasiswa baru yang 

belum mampu beradaptasi secara baik dengan lingkungan yang baru. 

Berdasarkan observasi awal, fenomena homesick yang terjadi di 

lingkungan ma’had disebabkan oleh adanya kesulitan beradaptasi, 

khususnya mahasantri yang belum memiliki pengalaman tinggal di 

ma’had. Dengan adanya program wajib bahasa Arab dan Inggris yang 

menjadi prioritas Ma’had Al-Jamiah Universitas Islam Negeri Syekh Ali 

Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan membuat mahasantri merasakan 

kesulitan berkomunikasi. Selain itu mahasantri juga mengalami hambatan 

dalam memperoleh izin untuk pulang, sehingga sebagian dari mereka 

melampiaskan perasaannya dengan bermain handphone tanpa mengenal 

waktu, berbelanja online, dan keluar dari ma’had tanpa izin. Banyak 

mahasantri yang pada awalnya merasa tidak betah tinggal di ma’had 

karena padatnya aktivitas dan jadwal yang harus dijalani. Akibatnya 

beberapa mahasantri meminta orangtua untuk mengunjungi ma’had 

sebagai upaya mengurangi rasa rindu terhadap rumah (homesick) namun 

bagi mahasantri yang berasal dari luar kota meminta orangtua untuk 

mengirimkan paket sebagai bentuk perhatian mengingat jarak tempat 

tinggal dengan ma’had  

                                                           
4 Mita Lelstari, “Hubungan Antara Selnsel of Bellonging delngan Homelsicknelss pada Siswa 

Baru di Pondok Pelsantreln”, dalam Jurnal Psikologi Islam, Volumel 12, No.1, Marelt 2021. 
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cukup jauh.  Oleh karena itu mahasantri memiliki kemampuan yang 

berbeda dalam mengatasi homesick, kondisi tersebut berfokus pada 

keterampilan mahasantri dalam mengatasi stress dan motivasi mahasantri 

dalam mengarahkan perilaku pada kegiatan-kegiatan yang positif.5 

Mahasantri yang mengalami homesick biasanya menunjukkan beberapa 

perilaku yang bermasalah, seperti menelfon lebih dari satu kali sehari, 

menangis saat mengingat orang tua dan dorongan untuk selalu pulang 

kerumah.  

Individu memiliki cara masing-masing dalam mengatasi problematika 

yang dihadapinya dalam kehidupan, pengambilan keputusan dalam 

menyelesaikan masalah yang akan dihadapinya, oleh karena itu mahasantri 

diharapkan dapat mengatasi problematika yang terjadi dilingkungan baru 

yang memang bukan berasal dari lingkungan tempat tinggalnya. Sehingga 

mahasantri tersebut dapat menjalankan aktivitas dilingkungan barunya 

dengan baik, agar nantinya mahasantri mendapatkan prestasi yang 

diharapkan dilingkungan kampusnya.  

Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti, kehidupan 

mahasantri di Ma’had Al-Jamiah Universitas Islam Negeri Syekh Ali 

Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan mengalami problematika 

kehidupan. Seperti mengalami cultureshock karena belum pernah 

berma’had.  

Aku kak mencoba menerima kenyataan dan berusaha menjalaninya sih 

kak, karena jujur kaget awalnya karena sebelumnya kan aku 

                                                           
5 Velmita Sinantia,dkk, “Kontruksi Alat Ukur Homelsicknelss Pada Mahasiswa Rantau”, 

dalam Jurnal ELmpati,Volumel 13, No.02, April 2024. 
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berpengalaman ma’had aja gaada terus aku sempat gamau berma’had 

tapi dengerin masukan orang tua mencoba menerima untuk ma’had, kalua 

aku kangen rumah pastinya ya kak, karena emang udah seantusias untuk 

pulang kak jadi aku kurang fokus untuk belajar dan menjalankan 

aktivitas-aktivitas lainnya.6 

Wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti mendapatkan hasil 

bahwa mahasantri menyatakan homesick terkadang dapat berdampak pada 

aktivitasnya dan mengganggu fokus dalam kegiatan belajar. 

Salah satu pendekatan yang efektif untuk mengatasi homesick adalah 

melakukan kegiatan yang melibatkan kegiatan sosial, keagamaan, dan 

pengelolaan emosi diri, dari beberapa cara tersebut dapat membantu 

mengatasi homesick selain itu diperlukannya dukungan dari lingkungan 

agar dapat membantu mengurangi dampak dari homesick.7 Beberapa 

peniliti menunjukkan bahwa mahasiswa yang tinggal di ma’had cenderung 

memiliki perilaku prososial yang lebih dibandingkan dengan mahasiswa 

yang tinggal dengan keluarga, karena interaksi yang terjadi di lingkungan 

ma’had dapat memperbaiki keterampilan sosial dari mahasiswa tersebut.  

Berdasarkan konteks di atas, diperlukannya pengelolaan aktivitas 

seperti program pengembangan keterampilan atau pelibatan dalam 

kegiatan komunitas hal ini dapat meningkatkan keterikatan mahasiswa 

dengan lingkungan ma’had sehingga mengurangi perasaan kesepian, 

mengurangi perasaan stress yang berlebihan, dan meningkatkan 

                                                           
6 Fina, Mahasantriah, wawancara (Padangsidimpuan, 19 Felbruari 2025, Pukul 16.00 

WIB). 
7Sri Normuliati, “Sosialisasi Motivasi Melnulis Karya Fiksi Mellalui Stratelgi Tiga Kata 

Kelpada Mahasiswa di Ma’had Ma’had Al-Jami’ah IAIN Palangka Raya”, dalam Jurnal 

Pelngabdian Masyarakat, Volumel 4, No.4, 2022. 
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kesejahteraan psikologis mahasiswa.8 Perilaku homesick tidak termasuk 

dalam gangguan emosional, akan tetapi homesick dapat berdampak pada 

kesehatan mental seseorang ketika hal tersebut tidak ditangani. Homesick 

berpengaruh luas pada gangguan kesehatan mental individu, hal tersebut 

seperti gangguan kecemasan, menarik diri dari lingkungan, sulit untuk 

fokus pada suatu hal dan hanya terpacu dengan keadaan rumah yang 

dirindukannya, sehingga kesehatan mental yang terganggu juga dapat 

mempengaruhi pada kesehatan fisik mahasantri. Dalam konteks ini 

homesick akan menimbulkan beberapa gejala, seperti perubahan suasana 

hati, gelisah, cemas dan menurunnya kepercayaan diri.9 

Menurunnya rasa kepercayaan diri pada mahasantri akan 

menimbulkan permasalahan dalam dirinya, seperti kurangnya fokus 

mahasantri dalam menjalani kegiatan yang ada di ma’had. Hal inilah yang 

menarik peneliti untuk melakukan penelitian lebih mendalam mengenai 

“Upaya Mahasantri Dalam Mengatasi Perilaku Homesick Di Ma’had 

Al-Jamiah Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan”. 

B. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah supaya penelitian ini dapat lebih efesien, 

efektif, teratur dan diteliti secara mendalam, maka perlu dilakukan 

pembatasan masalah. Batasan masalah yang diteliti dalam penelitian ini 

                                                           
8Amalia Putri,Yulinel Yulinel, “Strelss Akadelmik dan Coping Mahasiswa Melnghadapi 

Pelmbellajaran Onlinel di Masa Pandelmi COVID-19”, dalam Jurnal Bimbingan Dan Konselling Ar-

Rahman, Volumel 7, No.2, 2021. 
9Ashelfa Griya Pusaka, “Homelsick: Ciri, Pelnyelbab dan Cara Melngatasinya”, 

https://ashelfagriyapusaka.co.id?belrita-relhabilitasi-narkoba/homelsick/ , (diaksels tanggal 08 

Felbruari 2025 pukul 16.39 WIB). 

https://ashefagriyapusaka.co.id/?berita-rehabilitasi-narkoba/homesick/
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adalah masalah pada Upaya mahasantri dalam mengatasi perilaku 

homesick di Ma’had Al-Jamiah Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

C. Batasan Istilah 

Jika dilihat dari penafsiran beberapa istilah memang berbeda. Guna 

menghindari kesalahpahaman istilah-istilah dalam penelitian ini, maka 

peneliti menjelaskan dan menjabarkan masing-masing istilah tersebut 

secara terpisah, anatara lain sebagai berikut: 

1. Upaya  

Upaya yang dimaksud disini dapat diartikan sebagai usaha kegiatan 

yang mengarhkan tenaga, pikiran untuk mencapai suatu tujuan. Upaya 

juga berarti usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud dan 

memecahkan persoalan untuk mencari jalan keluar.10 

2. Mahasantri  

Mahasantri adalah mahasiswa yang memilih tinggal di ma’had atau 

pondok pesantren sekaligus menimba ilmu untuk mengembangkan 

potensi dalam dirinya selain dari bangku kuliah.11 Dalam penelitian ini 

mahasantri yang dimaksud ialah mahasantriah. mahasantriah ialah 

mahasiswa yang memilih tinggal di ma’had berjenis kelamin wanita, 

dalam penelitian ini mahasantriah yang dimaksud ialah mahasantriah 

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan stambuk 2024. 

                                                           
10 Delpdikbud, Kamus Belsar Bahasa Indonelsia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm. 1250. 
11 Shulhan Alfinnas, “Melmbangun Acadelmic Sell-Concelpt Mahasantri Pelsantreln 

Nawasela”, dalam Journal ELducation And Human Delvellopmelnt, Volumel 3, No.2, 2018. 
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3. Perilaku  

Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu terhadap 

rangsangan atau lingkungan.12 Individu yang dimaksud dalam 

penelitian ini yaitu perilaku mahasantriah Ma’had Al-Jamiah 

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan. 

4. Homesick  

Homesick adalah perasaan tidak nyaman atau kesedihan akibat 

terpisah dari rumah atau lingkungan asal yang akrab, keadaan ini 

sering dialami mahasiswa rantau pada masa awal adaptasi 

dilingkungan baru, seperti di Ma’had Al-Jamiah Universitas Islam 

Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. Hal ini 

mencakup rasa rindu terhadap keluarga, teman, dan aktivitas sehari-

hari.13 Homesick yang dimaksud adalah homesick mahasiswa yang 

berma’had di Ma’had Al-Jamiah Universitas Islam Negeri Syekh Ali 

Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

5. Ma’had Al-Jamiah 

Ma’had berasal dari bahasa arab yang biasa digunakan sebagai 

terjemahan dari kata pesantren. Dalam konteks ini Ma’had Al-Jamiah 

adalah ma’had pendidikan berbasis islam yang menjadi tempat tinggal 

dan pembentukkan karakter mahasiswa, substansi ini berada di bawah 

                                                           
12 https://kbbi.welb.id/pelrilaku.html  
13 Trinanda Linggayuni Istanto, Agustina ELngry, “Hubungan Antara Dukungan Sosial 

Dan Homelsicknelss Pada Mahasiswa Rantau Yang Belrasal Dari Luar Pulau Jawa Di Univelrsitas 

Katolik Widya Mandala Surabaya Kampus Pakuwon City”, dalam Journal ELxpelrelntia, volumel 7, 

No. 1, 2019. 

https://kbbi.web.id/perilaku.html
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pengelolaan perguruan tinggi islam.14 Ma’had merupakan sebuah 

bangunan tempat tinggal bagi kelompok orang untuk sementara waktu, 

terdiri atas beberapa fasilitas, seperti kamar, dan dipimpin oleh seorang 

kepala ma’had. Adapun Al-Jamiah yang dimaksud dalam penelitian ini 

berada di Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa saja bentuk-bentuk homesick mahasantriah di Ma’had Al-Jamiah 

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan? 

2. Bagaimana upaya mahasantriah dalam melngatasi pelrilaku home lsick di 

Ma’had Al-Jamiah Univelrsitas Islam Nelgelri Syelkh Ali Hasan Ahmad 

Addary Padangsidimpuan? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pelnellitian selbagai belrikut: 

1. Untuk melngeltahui belntuk home lsick apa saja yang dialami 

mahasantriah dalam belrma’had di Ma’had Al-Jamiah Univelrsitas 

Islam Nelgelri Syelkh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

                                                           
14 Mukhibat, “Pelngelmbangan Ma’had Al-Jami’ah selbagai Sarana Pelmbinaan 

Mahasiswa”, dalam Jurnal Pelndidikan Islam, Volumel 6, No.2, 2016. 
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2. Untuk melngeltahui upaya mahasantriah dalam melngatasi home lsick 

di Ma’had Al-Jamiah Univelrsitas Islam Nelgelri Syelkh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. Manfaat Teloritis 

Diharapkan pelnellitian ini dapat melmbelrikan kontribusi kelilmuan 

dalam ranah bidang Bimbingan Konselling Islam karelna pelnellitian ini 

melngacu pada kondisi stre lss akadelmik dan juga kelseljahtelraan 

psikologis yang dialami para mahasantri dalam melnuntut ilmu.  

2. Manfaat Praktis 

a. Mahasantri  

Pelnellitian dapat melnjadi panduan praktis bagi mahasantri untuk 

melngidelntifikasi dan melngimplelmelntasikan stratelgi dalam 

melngatasi home lsick. 

b. Pelngellola Ma’had  

Pelnellitian ini dapat melnjadi dasar bagi pelngellola untuk melrancang 

program pelmbinaan, selpelrti pellatihan keltelrampilan sosial, kelgiatan 

kelbelrsamaan, atau sistelm pelndampingan mahasiswa baru untuk 

melmbantu melrelka belradaptasi delngan lingkungan baru. Pelngellola 

Ma’had, Ustadz dan Ustadzah, Musyrif dan Musyrifah. 

c. Pelnelliti Sellanjutnya 
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Pelnellitian ini dapat melnjadi relfelrelnsi atau landasan telori bagi studi 

sellanjutnya telntang psikologi adaptasi mahasiswa, khususnya dalam 

kontelks pelndidikan belrbasis ma’had atau pondok pelsantreln. 

G. Sistematika Pembahasan 

 Untuk melmpelrmudah pelmbaca dalam melnganalisi dan melmahami 

hasil dari pelnellitian ini, maka dibuatlah sistelmatika pelmbahasan yang 

dibagi atas belbelrapa BAB, yaitu: 

 BAB I Pelndahuluan yang melnjellaskan melngelnai latar bellakang 

masalah, fokus masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan 

pelnellitian, manfaat pelnellitian, dan sistelmatika pelmbahasan. 

 BAB II Landasan telori, dalam bab ini melmbahas telntang landasan 

telori pelrmasalahan yang ditelliti. Yaitu telori-telori yang melnyangkut telntang 

upaya melngatasi pelrilaku home lsick, maka diselrtakan juga pelnellitian 

telrdahulu. 

 BAB III Meltodologi pelnellitian yang melncakup lokasi dan waktu 

pelnellitian, jelnis pelnellitian, informan pelnellitian, sumbelr data, telknik 

pelngumpulan data, telknik pelngelcelkan kelabsahan data, dan analisis data. 

 BAB IV telrdiri dari telmuan umum, telmuan khusus, dan pelmbahasan 

hasil melngelnai felnomelna home lsick di Ma’had Al-Jamiah Univelrsitas 

Islam Nelgelri Syelkh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

 BAB V melrupakan pelnutup yang melmbahas telntang kelsimpulan dan 

belrisi saran yang ditulis pelnulis kelpada pihak-pihak telrkait yang 

diharapkan nantinya.
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     BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Upaya Mahasantri 

a. Pelngelrtian Upaya 

Upaya adalah selrangkaian tindakan yang dilakukan selcara sadar 

untuk melngatasi hambatan telrtelntu dalam prosels melncapai tujuan, 

selhingga upaya melncakup stratelgi, meltodel, dan langkah-langkah 

konkrit yang rellelvan. Upaya melrupakan kelsadaran aktif individu atau 

kellompok dalam mellakukan tindakan stratelgis untuk melngatasi 

hambatan atau melningkatkan kondisi telrtelntu mellalui langkah-langkah 

telrstruktur.15 

b. Belntuk-belntuk Upaya 

1. Melncari Dukungan ELmosional dari Kelluarga 

Mahasantriah selring mellakukan kontak elmosional delngan 

kelluarga mellalui tellelpon, pelsan atau vide lo call. Upaya ini 

melrupakan bagian dari e lmotion focuse ld coping. 

2. Pelngelndalian Diri (Se llf-Control) 

Pelngelndalian diri melrupakan belntuk coping yang belrfokus 

pada elmosi untuk melngatur relaksi individu telrhadap stre lss. 

                                                           
15 Sumadi Suryabrata, Meltodologi Pelnellitian, (Jakarta: RajaGrafindo Pelrsada, 2012), 

hlm. 70. 
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Selpelrti melmbuat rutinitas harian delngan melnyibukkan diri, 

melngalihkan pikiran, dan melngatur waktu istirahat. 

3. Melmbangun Hubungan Sosial 

Upaya yang dilakukan mahasantriah untuk melngatasi pelrilaku 

homelsick adalah melmbangun hubungan sosial delngan telman 

selbaya, selpelrti intelraksi dan komunikasi selsama mahasantriah 

di hari libur dan waktu luang. 

4. Melngikuti Kelgiatan Positif 

Aktivitas positif yang dilakukan mahasantriah, selpelrti 

melngikuti kelgiatan ma’had yaitu, muhadoroh, selnam pagi, 

ta’lim, dan kelgiatan kelagamaan. 

5. Coping Strelss 

a. Pelngelrtian Coping Stre lss 

 Selcara teloritis, usaha yang dilakukan individu untuk 

melncari jalan kelluar dari masalah agar dapat melnyelsuaikan 

diri delngan pelrubahan yang telrjadi dapat dikatakan coping 

strate lgy. Ada banyak pelngelrtian coping stre lss yang 

diungkapkan olelh para ahli. Yang pelrtama dikelmukakan olelh 

Lazarus di dalam buku karya Triantoro Safaria belselrta 

relkannya yang melnyatakan bahwa coping stre lss melrupakan 

stratelgi untuk manajelmeln tingkah laku kelpada pelmelcahan 

masalah yang paling seldelrhana dan relalistis, selrta belrfungsi 

untuk melmbelbaskan diri dari masalah yang nyata maupun 
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tidak nyata dan coping melrupakan selmua usaha selcara kognitif 

dan pelrilaku untuk melngatasi, melngurangi dan tahan telrhadap 

tuntutan-tuntutan yang bisa belrsifat intelrnal dan elkstelrnal. 

Tuntutan intelrnal selpelrti adanya konflik pelran, misalnya 

selorang wanita harus melmilih antara kelluarganya dan karirnya. 

Tuntutan elkstelrnal, misalnya belrupa kelmaceltan, konflik 

intelrpelrsonal, stre lss pelkelrjaan, dan selbagainya.16 

 Melnurut Carolel Wadel yang dikutip olelh Siti Maryam dalam 

buku psikologi melndelfinisikan coping strelss selbagai selgala 

usaha, selhat maupun tidak selhat, positif maupun nelgatif, usaha 

kelsadaran atau keltidaksadaran untuk melncelgah, 

melnghilangkan, atau mellelmahkan stre lss, atau melmbelrikan 

keltahanan telrhadap dampak stre lss.17 Pada dasarnya, prosels 

coping strelss tidak hanya melmiliki satu pelnyelbab, mellainkan 

melmiliki prosels yang dinamis antara pelrilaku delngan 

lingkungan. Jadi dalam mellakukan coping strelss telrhadap 

telkanan yang sangat melngancam, individu akan mellakukan 

coping strelss selsuai delngan pelngalaman, keladaan dan waktu 

saat mellakukan coping strelss.  

 Belrdasarkan pelnjellasan dari belbelrapa ahli di atas bahwa 

coping strelss adalah selbagai belntuk usaha individu melngatasi 

                                                           
16 Triantoro Safaria, Nofrans ELka Saputra, Manajelmeln ELmosi: Selbuah Panduan Celrdas 

Bagaimana Melngellola ELmosi Positif Dalam Hidup Anda, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), hlm. 
96. 

17 Siti Maryam, “Stratelgi Coping: Telori dan Sumbelrdayanya”, Jurnal Konselling Andi 

Matappa, Volumel 1, No. 2, 2017, hlm. 101-107. 
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atau melnanggulangi suatu pelrmasalahan yang dapat 

melngancam dan melnimbulkan frustasi bagi individu bahkan 

dapat juga diartikan selbuah prosels untuk melngatur bahkan 

melngatasi telkanan yang ada pada diri baik faktor elkstelrnal 

atau intelrnal. 

b. Stratelgi Coping Stre lss 

 Lazarus dan Folkman melngelmukakan selcara umum stratelgi 

coping strelss melnjadi dua macam, yaitu: 

1. Stratelgi coping belrfokus pada masalah adalah suatu 

tindakan yang diarahkan kelpada pelmelcahan masalah. 

Individu akan celndelrung melnggunakan pelrilaku ini bila 

dirinya melnilai masalah yang dihadapinya masih dapat 

dikontrol dan dapat disellelsaikan. Pelrilaku coping yang 

belrpusat pada masalah celndelrung dilakukan jika individu 

melrasa bahwa selsuatu yang kontruktif dapat dilakukan 

telrhadap situasi telrselbut atau ia yakin bahwa sumbelrdaya 

yang dimiliki dapat melngubah situasi.  

2. Stratelgi coping belrfokus pada elmosi adalah mellakukan 

usaha-usaha yang belrtujuan untuk melmodifikasi fungsi 

elmosi tanpa mellakukan usaha melngubah stre lssor selcara 

langsung. Pelrilaku coping yang belrpusat pada elmosi 

celndelrung dilakukan bila individu melrasa tidak dapat 

melngubah situasi yang melnelkan dan hanya dapat 
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melnelrima situasi telrselbut karelna sumbelrdaya yang dimiliki 

tidak mampu melngatasi situasi telrselbut. 

c. Faktor-faktor yang melmpelngaruhi Coping  

 Cara individu melnangani situasi yang melngandung telkanan 

ditelntukan olelh sumbelr daya individu yang melliputi kelselhatan 

fisik, keltelrampilan melmelcahkan masalah, kelyakinan atau 

pandangan positif, keltelrampilan sosial dan dukungan sosial. 

1. Kelselhatan Fisik 

Kelselhatan melrupakan hal yang pelnting karelna sellama 

melngatasi stre lss individu dituntut untuk melngelrahkan 

telnaga yang cukup belsar. 

2. Keltelrampilan Melmelcahkan Masalah 

Keltelrampilan ini melliputi kelmampuan untuk melncari 

informasi, melnganalisa situasi, melngidelntifikasi masalah 

delngan tujuan untuk melnghasilkan altelrnatif tindakan, 

kelmudian melmpelrtimbangkan altelrnatif telrselbut 

selhubungan delngan hasil yang ingin dicapai, dan pada 

akhirnya mellaksanakan relncana delngan mellakukan suatu 

tindakan yang telpat. 

3. Kelyakinan atau Pandangan Positif 

Kelyakinan melnjadi sumbelr daya psikologis yang sangat 

pelnting, selpelrti kelyakinan akan Nasib (elkstelrnal locus of 

control) yang melngelrahkan individu pada pelnilaian 



19 
 

 
 

keltidakbelrdayaan (he llple lssne lss) yang akan melnurunkan 

kelmampuan stratelgi coping tipel: proble lm-solving focuseld 

coping.  

4. Keltelrampilan Sosial 

Keltelrampilan ini melliputi kelmampuan untuk 

belrkomunikasi dan belrtingkah laku delngan cara-cara yang 

selsuai delngan nilai-nilai sosial yang belrlaku di masyarakat. 

5. Dukungan Sosial 

Dukungan ini melliputi dukungan pelmelnuhan kelbutuhan 

informasi dan elmosional pada diri individu yang dibelrikan 

olelh orangtua, anggota kelluarga lain, saudara, telman, dan 

lingkungan masyarakat selkitarnya.18 

2. Mahasantri 

a. Pelngelrtian Mahasantri 

Mahasantri melrupakan istilah yang digunakan untuk melnyelbut 

mahasiswa yang tidak hanya melnjalani prosels pelndidikan 

akadelmik di pelrguruan tinggi, teltapi juga tinggal dan melngikuti 

pelmbinaan kelagamaan di ma’had atau pelsantreln kampus (Ma’had). 

Mahasantri diwajibkan melngikuti belrbagai program pelmbinaan 

yang melncakup pelnguatan spiritual, pelmbelntukan karaktelr, 

pelnguasaan dasar-dasar kelislaman, selrta keldisiplinan yang 

                                                           
18 Lusi Yelnjelli, “Stratelgi Coping Pada Singlel Mothelr yang Belrcelrai”, Jurnal Psikologi, 

2010. https://www.acadelmia.eldu (diaksels pada 18 Delselmbelr 2024) 

https://www.academia.edu/
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dilaksanakan selcara telrstruktur dan telrintelgrasi delngan kelhidupan 

akadelmik. 

Dalam kontelks pelrguruan tinggi Islam, mahasantri dipandang 

selbagai individu yang melnjalani prosels pelndidikan holistik, yaitu 

pelngelmbangan aspelk intellelktual, spiritual, moral, dan sosial selcara 

selimbang. Kelhidupan belrma’had melnjadi meldia intelrnalisasi nilai-

nilai kelislaman, pelmbiasaan ibadah, selrta pelmbelntukan sikap 

mandiri dan belrtanggung jawab.19 

b. Pelngelrtian Ma’had 

Ma’had didelfinisikan selbagai selbuah fasilitas telmpat tinggal 

atau pelnginapan yang biasanya digunakan olelh kellompok orang, 

selpelrti pellajar, mahasiswa atau pelselrta kelgiatan telrtelntu. Pada 

umumnya ma’had dapat ditelmukan di selkolah, univelrsitas, telmpat 

pellatihan, atau organisasi yang melmbutuhkan telmpat tinggal 

belrsama. Di Pelrguruan tinggi kelagamaan Islam nelgelri ma’had 

dikelnal delngan istilah ma’had. Ma’had juga selring dijadikan 

selbagai telmpat untuk melmbina hubungan sosial antar individu dan 

selbagai lingkungan yang melndukung pelmbellajaran selrta 

pelmbelntukkan karaktelr individu. Olelh karelna itu ma’had belrfungsi 

                                                           
19 Pelnyellelnggaraan Ma’had Al-Jamiah Di Pelrguruan Tinggi Kelagamaan Islam Nelgelri, 

Direlktorat Pelndidikan Tinggi Islam Direlktorat Jelndelral Pelndidikan Islam Kelmelntrian Agama 

Relpublik Indonelsia, (Jakarta: Modul, 2021), hlm. 10. 
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untuk melndukung aktivitas individu delngan melnyeldiakan telmpat 

tinggal yang telrjangkau, aman, dan nyaman.20  

c. Fungsi Ma’had 

Ma’had melmiliki belrbagai fungsi yang belrkaitan delngan aspelk 

pelndidikan, sosial, dan pelngellolaan kelhidupan selhari-hari individu. 

Belrikut fungsi ma’had, selbagai: 

1. Fungsi Pelndidikan dan Pelngelmbangan Diri 

Ma’had melndukung kelgiatan pelndidikan delngan melnyeldiakan 

telmpat tinggal yang delkat delngan lelmbaga pelndidikan, selpelrti 

selkolah dan univelrsitas. Sellain itu ma’had juga belrfungsi 

selbagai telmpat untuk pelmbinaan karaktelr individu. 

2. Fungsi Sosial dan Intelraksi 

Ma’had melnciptakan lingkungan sosial yang melmungkinkan 

individu untuk belrintelraksi delngan telman-telman yang belrasal 

dari latar bellakang budaya, eltnis, dan agama yang belrbelda. 

Hal ini melndukung telrciptanya hubungan sosial yang lelbih 

luas, Kelrjasama, dan saling melnghormati. 

3. Fungsi Kelamanan dan Kelnyamanan 

Ma’had belrfungsi selbagai telmpat yang aman dan nyaman 

untuk individu. Sistelm pelngellolaan kelamanan selpelrti peltugas 

kelamanan, pelngawasan aksels, dan fasilitas lainnya untuk 

                                                           
20 Nurul Muslimah, dkk, “Kajian Delsain Intelrior Kamar Tidur Ma’had Mahasiswi 

Fakultas Telknik Univelrsitas Hasanudin Gowa”, dalam Jurnal Timpalaja, Volumel 2, No.1, 2020, 

hlm. 42. 
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melnjaga kelsellamatan individu dan melminimalkan relsiko yang 

tidak diinginkan. 

4. Fungsi Pelngellolaan dan Pelmbinaan 

Pelngellolaan ma’had belrtujuan untuk melnjaga keltelrtiban 

kelbelrsihan, dan kelharmonisan di dalam lingkungan ma’had. 

Ma’had juga selring melngadakan kelgiatan pelmbinaan dan 

pelngelmbangan, sselpelrti pellatihan keltelrampilan, olahraga, dan 

kelgiatan kelagamaan.21 

d. Hak dan Kelwajiban  

Hak adalah selsuatu yang layak ditelrima olelh individu yang 

tinggal di ma’had delngan keltelntuan yang belrlaku. Hak para 

individu diantaranya adalah: 

1. Tinggal sellama waktu satu tahun akadelmik di ma’had. 

2. Melngunakan fasilitas ma’had selpelrti kamar, telmpat tidur, 

lelmari,listrik dan air. 

3. Melndapatkan pellayanan makan 3 kali selhari. 

4. Melmpelrolelh layanan yang sama untuk selmua individu 

(Mahasantri). 

5. Melmpelrolelh pelrlindungan kelamanan. 

6. Melmpelrolelh bimbingan dari pelngurus ma’had. 

Kelwajiban adalah selsuatu yang harus dilaksanakan atau 

dipelnuhi olelh individu selsuai delngan keltelntuan yang belrlaku. 

                                                           
21 Suryana , Y, “Manajelmeln Ma’had: Konselp, Prinsip, dan Aplikasi”, (Jakarta: Grameldia 

2016) hlm. 25. 
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Adapun kelwajiban yang harus dilaksanakan para individu 

(Mahasantri) diantaranya adalah: 

1. Melntaati tata telrtib, pelraturan dan peldoman kelhidupan di 

ma’had. 

2. Melngikuti selmua program kelgiatan pelmbinaan yang 

dilakukan di ma’had baik rutin maupun insidelntil. 

3. Melmellihara kelamanan, belrtolelransi, belkelrjasama antar 

selsama individu (Mahasantri). 

4. Kelluar dan masuk ma’had harus selpelngeltahuan pelngurus 

ma’had antar selsama.22 

3. Pelrilaku Home lsick 

a. Pelnelgrtian Pelrilaku 

 Dalam buku Muhabbin Syah yang dikutip olelh Relreln 

Juliana adalah tanggapan atau relaksi individu telrhadap rangsangan 

atau lingkungan. Pelrilaku adalah tindakan atau aktivitas dari 

manusia itu selndiri yang melmpunyai belntangan arti yang sangat 

luas antara lain belrjalan, belrbicara, melnangis, telrtawa, belkelrja, 

kuliah, melnulis, melmbaca, dan selbagainya. Dari uraian telrselbut 

bisa disimpulkan bahwa pelrilaku manusia adalah selmua kelgiatan 

atau aktifitas manusia, baik yang diamati langsung maupun yang 

tidak dapat diamati pihak luar. Seldangkan dalam pelngelrtian umum 

                                                           
22 ELlza Nazriansyah Ritonga, Program Ma’had Al-Jamiah dalam Pelmbelntukan Akhlak 

Mulia Mahasiswa/I Institut Agama Islam Nelgelri Padangsidimpuan, Skripsi, (Padangsidimpuan: 

IAIN 2022), hlm. 22. 
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pelrilaku adalah suatu tindakan atau relaksi biologis dalam 

melnanggapi rangsangan elkstelrnal, yang didorong olelh aktivitas 

dari sistelm organismel, khususnya elfelk, relspon telrhadap stimulus, 

sellain itu pelrilaku manusia tidak telrlelpas dari faktor-faktor yang 

melmpelngaruhinya, selpelrti gelneltika, intellelktual, elmosi, sikap, 

budaya, eltika, welwelnang, hubungan dan pelrsuasi. 

b. Ciri-ciri Pelrilaku 

 Adapun ciri-ciri pelrilaku melnurut Samsul Munir dikutip 

olelh Relreln Juliana, antara lain: 

1. Kelbajikan yang mutlak  

 Islam melnjamin kelbaikan mutlak karelna tellah melnciptakan 

pelrilaku yang luhur. Ia melnjamin kelbaikan yang murni baik 

untuk pelrorangan atau masyarakat pada seltiap keladaan dan 

waktu. 

2. Kelbajikan yang melnyelluruh 

 Islam melnjamin kelbaikan untuk selluruh umat manusia, 

tidak melngandung kelsulitan dan melmbelratkan Islam 

melnciptakan pelrilaku yang mulia selhingga dapat dirasakan 

selsuai delngan jiwa manusia dan dapat ditelrima akal yang 

selhat. 
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3. Kelmantapan 

 Pelrilaku dalam Islam belrsifat teltap, langsung dan mantap 

selbab Allah sellalu melmelliharanya delngan kelbaikan yang 

mutlak. 

4. Kelwajiban yang dipatuhi 

 Pelrilaku Islam wajib ditaati manusia, karelna melmpunyai 

daya kelkuatan yang tinggi, melnguasai lahir batin dan selbagai 

pelrangsang untuk belrbuat kelbaikan yang diiringi delngan 

pahala dan melncelgah pelrbuatan jahat karelna takut akan 

siksaan Allah SWT. 

5. Pelngawasan yang melnyelluruh 

 Agama Islam adalah pelngawas hati Nurani dan akal selhat. 

Selgala pelrbuatan dan tingkah laku manusia harus selsuai 

delngan ajaran pelrilaku Islam.23 

c. Home lsick 

1. Pelngelrtian Home lsick 

 Home lsick didelfinisikan selbagai selbuah elmosi nelgatif yang 

telrjadi karelna belrpisahnya individu delngan lingkungan telmpat 

asalnya. Keladaan belrpisah yang dialami olelh individu delngan 

lingkungannya dapat belrpelngaruh nelgatif telrhadap elmosi yang 

ditimbulkan. Home lsick melnurut Thurbelr ialah kondisi distre lss 

yang dialami olelh individu karelna belrpisah delngan telmpat 

                                                           
23 Relreln Juliana, “Pelrilaku Santri Telrhadap Musyrif/Musyrifah Ma’had Di Pondok 

Pelsantreln Darell Hikmah Pelkanbaru”. Skripsi, (Riau: UIN Sultan Syarif Kasim, 2019).  
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asalnya. Belrpisahnya individu delngan telmpat tinggal asalnya 

melnyelbabkan inidividu melmiliki relspon elmosional nelgatif dari 

pelristiwa yang dialaminya selhingga hal telrselbut melnjadi salah 

satu kondisi pelmicu stre lss yang dialami individu.24 

 Home lsick melrupakan kondisi telrasingnya individu di 

lingkungan baru yang melmbuat telkanan psikologis yang 

dirasakan individu seltellah belrpisah dari telmpat asalnya. 

Keladaan belrpisah dari lingkungannya melnjadi selbuah faktor 

utama timbulnya telkanan psikologis yang dialami individu 

karelna melrasa telrasingkan dari lingkungan baru. Archelr 

belrpelndapat bahwa individu akan melnimbulkan relaksi 

psikologis karelna jauhnya orang-orang yang dikelnal selcara 

akrab. Dari belbelrapa pelndapat melnurut para ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa home lsick adalah selbuah kondisi individu 

yang melngalami pelrpisahan dari telmpat tinggal asalnya ke l 

lingkungan baru hingga individu melrasakan selbuah pelmicu 

stre lss dari telkanan yang dialami dan melmbuat individu 

mellakukan relspon elmosional nelgatif yang ditimbulkan karelna 

melmiliki pelrasaan yang tidak nyaman keltika belrada di 

lingkungn baru. 

 

 

                                                           
24 Thurbelr,dkk. Prelvelnting and trelating homelsicknelss, Peldiatrics, Volumel 119, No.1, 

hlm. 192-201. Diaksels mellalui https://doi.org/10.1542/pelds.2006.2781  

https://doi.org/10.1542/peds.2006.2781
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2. Dimelnsi Home lsick 

Melnurut pelndapat Stroelbel selbagaimana dikutip olelh Putri 

homelsick melmiliki 5 dimelnsi utama, diantaranya: 

a. Melrindukan Rumah 

Individu melrindukan hal apapun yang belrada di rumahnya, 

hal telrselbut diantaranya telrmasuk melrindukan orangtua, 

masakan rumah, helwan pelliharaan, telman selbaya. Thurbelr 

melngatakan bahwa hal ini ditunjukkan dari karaktelristik 

kognitif individu delngan adanya keladaan melmikirkan keladaan 

rumah yang selcara telrus melnelrus selhingga melmiliki kelinginan 

untuk pulang keltelmpat tinggal asalnya.25 

b. Kelselpian  

Individu melrasa tidak dicintai olelh lingkungan barunya 

selhingga individu akan melrasa telrisolasi dan melmunculkan 

kelseldihan yang melndalam karelna kelselpian yang dihadapi. Hal 

ini telrmasuk dalam karaktelristik kognitif karelna melnyangkut 

selbuah pikiran-pikiran nelgatif yang ditimbulkan individu dari 

lingkungan barunya, selhingga melmunculkan rasa kelselpian 

karelna melrasa tidak ditelrima olelh lingkungan barunya. 

c. Melrindukan Telman 

Individu melrasa melrindukan orang-orang yang 

dianggapnya selbagai telman delkat karelna individu lelbih melrasa 

                                                           
25 Putri, Allychia Nanalingdita Thela, “Hubungan Antara Homelsicknelss delngan Motivasi 

Bellajar Pada Mahasiswa Rantau”, Skripsi, (Yogyakarta: Univelrsitas Sanata Dharma 2021). 



28 
 

 
 

nyaman belrsama telman yang ada di lingkungan telmpat asalnya. 

Hal ini telrmasuk dalam aspelk elmosional karelna individu 

melrasa tidak puas delngan selmua hal yang belrada di lingkungan 

baru. Selhingga pada dimelnsi ini juga dapat melmpelngaruhi 

aspelk kognitif yang akhirnya individu melmiliki pikiran-pikiran 

nelgatif telntang lingkungan barunya. 

d. Kelsulitan Belradaptasi 

Individu melngalami kelsulitan belradaptasi delngan 

lingkungan barunya, selhingga hal telrselbut melmbuat individu 

melrasa tidak nyaman dan kelhilangan arah tujuan dalam 

lingkungan barunya. Hal ini telrmasuk dalam aspelk elmosional 

yang ditimbulkan individu selbagai wujud kelmarahan karelna 

keltidakpuasan individu di lingkungan barunya selhingga 

individu melrasa lelbih nyaman di telmpat asalnya. 

e. Melrindukan Rumah 

Individu akan melmikirkan bahwa ia lelbih melmiliki 

kelnyamanan keltika dirumah, belrbelda delngan ditelmpat baru 

yang ia tinggali selkarang. Selhingga hal telrselbut telrmasuk 

dalam aspelk elmosi yang ditimbulkan dari keltidakpuasan 

individu telrhadap lingkungan barunya delngan melmbandingkan 

kelnyamanan keltika belrada dirumah dan di lingkungan baru.  
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3. Tingkatan Home lsick 

Tingkatan home lsick melnggambarkan seljauh mana intelnsitas 

kelrinduan dan gangguan elmosional yang dialami individu akibat 

belrpisah dari rumah dan lingkungan asalnya. Melnurut Thurbelr dan 

Walton, home lsick dapat diklasifikasikan kel dalam tiga tingkatan, 

yaitu: 

a. Tingkat Ringan (Mild Home lsick) 

Pada tahap ini individu hanya melngalami pelrasaan rindu 

selselkali telrhadap rumah atau kelluarga, namun masih mampu 

belradaptasi delngan lingkungan baru. Home lsick tingkat ringan 

belrsifat selmelntara dan tidak melngganggu aktivitas selhari-hari.  

Geljala yang selring muncul melliputi kelinginan untuk 

melnghubungi kelluarga, melmbandingkan lingkungan baru 

delngan rumah, selrta melrasa lelbih nyaman keltika melngingat 

suasana rumah. 

b. Tingkat Seldang (Mode lrate l Home lsick) 

Pada tahap ini individu mulai melnunjukkan gangguan 

elmosional dan sosial, selpelrti kelseldihan belrkelpanjangan, sulit 

tidur, melnurunnya selmangat bellajar, selrta mulai melnarik diri 

dari lingkungan selkitar. Individu juga selring melncari cara 

untuk melngurangi pelrasaan home lsick, selpelrti selring 

melnghubungi kelluarga atau melncari telman yang dapat 

melmbelrikan dukungan elmosional. 
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c. Tingkat Belrat (Se lve lre l Home lsick) 

Pada tingkatan ini individu ditandai delngan 

keltidakmampuan dalam belradaptasi di lingkungan baru selrta 

munculnya kelinginan kuat untuk kelmbali kel rumah. Home lsick 

belrat selring diselrtai geljala psikologis selpelrti kelcelmasan, 

delprelsi ringan, dan kelhilangan motivasi untuk melngikuti 

aktivitas di lingkungan ma’had. Individu juga melnunjukkan 

pelrilaku melnarik diri dari lingkungan sosial dan melngalami 

gangguan konselntrasi.26 

Tingkat home lsick dapat dipelngaruhi olelh belbelrapa faktor, 

selpelrti: 

1. Ikatan elmosional delngan kelluarga 

2. Pelngalaman tinggal jauh dari rumah 

3. Dukungan sosial dari lingkungan baru 

Selmakin kuat keltelrikatan delngan kelluarga dan selmakin 

relndah dukungan sosial yang ditelrima, maka tingkat 

homelsick celndelrung akan lelbih tinggi.27 

4. Aspelk Home lsick 

Dikutip olelh Trinanda Linggayuni Istanto, Tillburg 

melngatakan telrdapat aspelk home lsick, yaitu: 

                                                           
26 Thurbelr, dkk. Prelvelnting and trelating homelsicknelss, Peldiatrics, Volumel 119. No1, 

hlm. 192-201. Diaksels mellalui https://doi.org/10.1542/pelds.2006.2781  
27 Lelstari, M, “Hubungan Antara Selnsel of Bellonging delngan Homelsicknelss pada Siswa 

Baru di Pondok Pelsantreln”, dalam Jurnal Psikologi, Volumel 12, No.1, 2021. 

https://doi.org/10.1542/peds.2006.2781
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a. Aspelk Kognitif 

Karaktelristik kognitif yang muncul pada inidividu yang 

melngalami home lsick adalah munculnya pikiran-pikiran 

nelgatif melngelnai lingkungan baru yang ditelmpatinya, 

kelsulitan konselntrasi yang diselbabkan karelna pikiran yang 

sellalu melmikirkan telntang rumah, pelnyimpangan melmori, 

pelrilaku nelurotic, dan isolasi sosial. Fishelr dan Hood 

mellakukan pelnellitian delngan hasil bahwa inidividu yang 

melngalami home lsick akan melmandang telmpat tinggal 

asalnya selcara positif. Pelrbeldaan yang ada ditelmpat asalnya 

delngan lingkungan baru melmbuat individu melrasa tidak 

puas delngan lingkungannya yang baru. 

b. Aspelk Pelrilaku 

Individu yang melngalami home lsick celndelrung akan 

belrpelrilaku apatis, kurang inisiatif, dan juga melmiliki minat 

telrhadap lingkungan barunya, selhingga individu yang 

celndelrung melnarik diri dari lingkungan barunya akan sulit 

belrsosialisasi delngan orang baru diselkitarnya. Individu yang 

melngalami home lsick juga melmiliki kelcelndelrungan melnjaga 

keldelkatan delngan orang-orang yang ditinggalkan dirumah. 

c. Aspelk ELmosi 

ELmosi nelgatif belrupa kelmarahan yang dimunculkan 

individu karelna individu melrasa tidak puas delngan 
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lingkungan barunya. Archelr melngatakan bahwa individu 

melrasakan keltidakpuasan yang ditunjukkan pada kelhidupan 

sosial ditelmpat baru daripada akomodasi dan kelhidupan 

akadelmis. Individu yang melngalami home lsick celndelrung 

mellibatkan elmosi marah selbagai aksi protels telrhadap 

kelharusan melninggalkan rumah dan protels telrhadap 

lingkungan baru.28 

5. Faktor-faktor Home lsick 

Home lsick melrupakan pelrasaan dan felnomelna yang 

melnyelrupai pelrasaan belrduka keltika individu belrpisah dari 

telmpat tinggalnya. Pelrubahan yang telrjadi baik dari selgi 

lingkungan, sosial, budaya, dan iklim melnjadi faktor telrjadinya 

homelsick. Belbelrapa faktor yang melnjadi pelnyelbab individu 

melngalami home lsick diselbabkan olelh belbelrapa faktor, 

diantaranya adalah: 

a. Jarak yang jauh antara lingkungan telmpat tinggal asalnya 

delngan lingkungan baru. 

b. Kondisi telmpat tinggal yang baru tidak selsuai delngan 

harapan.  

c. Keltelrpaksaan dalam melmilih instansi telrselbut. 

d. Belban atau tuntutan yang dibelrikan. 

                                                           
28 Trinanda Linggayuni Istanto, Agustina ELngry, “Hubungan Antara Dukungan Sosial Dan 

Homelsicknelss Pada Mahasiswa Rantau Yang Belrasal Dari Luar Pulau Jawa Di Univelrsitas Katolik 

Widya Mandala Surabaya Kampus Pakuwon City”, dalam Journal ELxpelrielntia, Volumel 7, No.1, 

2019. 
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e. Aktivitas gaya hidup yang belrubah dari biasanya.29 

Faktor lain yang melnyelbabkan home lsick selbagaimana dikutip 

Arlindiel dalam Yasmin tellah melrangkum belbelrapa faktor-faktor 

yang dapat melmpelngaruhi home lsick, diantaranya: 

a. Tipel kelpribadian, Felist dan Felist selbagaimana dikutip Yasmin 

melngklasifikasikan tipel kelpribadian melnjadi dua, yakni 

introvelrt dan elkstrovelrt. Individu yang melmiliki kelpribadian 

introvelrt melmiliki kelcelndelrungan home lsick yang tinggi, 

seldangkan elkstrovelrt celndelrung melngalami home lsick delngan 

lelvell yang relndah. 

b. Coping Strelss, e lmotion focuseld coping melrupakan preldiktor 

nelgatif dalam pelnyelsuaian diri selselorang selhingga dapat 

melningkatkan intelnsitas home lsick, dan problelm focuse ld coping 

melrupakan tipel yang paling elfelktif untuk melnurunkan 

intelnsitas home lsick. 

c. Pelngalaman, pelngalaman yang dimaksud dalam hal ini ialah 

pelngalaman belrpisah delngan rumah. Dimana individu yang 

melmiliki pelngalaman nelgatif saat belrpisah delngan rumah akan 

mudah melngalami home lsick.30 

                                                           
29 Dyah Luthfia Kirana, dkk. “Pelnanganan Kasus Homelsicknelss Mellalui Cognitivel 

Belhaviour Telrapi Delngan Telknik Relstruktursasi Kognitif dan Telrapi Sabar di Yayasan Pelduli 
Anak”, Journal for gelndelr mainstrelaming, Volumel 15, No.1, 2021. 

30 Oktavia Arlindiel, Hubungan Antara Homelsicknelss dan Sellf ELffacy delngan Pelak 

Pelrformancel pada Atlelt PPOPM Kabupateln Bogor, Skripsi, (Jakarta: UNJ 2019), hlm. 35. 
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 Hal lain yang melmicu faktor home lsick diantaranya, melrasa 

sulit untuk belradaptasi di dunia pelrkuliahan, karelna adanya 

pelrbeldaan antara selbellum dan selsudah melmasuki dunia 

pelrkuliahan. Hal telrselelbut telrjadi karelna adanya masa transisi atau 

pelralihan dari tingkat SMA melnuju tingkat pelrkuliahan. Sellain itu, 

selring melmikirkan rumah dan kelluarga yang melnimbulkan 

pelrasaan ingin pulang juga telrmasuk salah satu faktor home lsick. 

Mahasiswa baru yang delkat delngan seltiap anggota kelluarga yang 

ada di rumah, pasti akan melnganggap keladaaan di rumah adalah 

hal yang lelbih baik daripada saat harus belrma’had.31 

B. Penelitian Terdahulu  

 Belrdasarkan kajian pustaka yang tellah dilakukan olelh pelnelliti 

belrikut ini akan dikelmukakan belbelrapa pelnellitian telrdahulu yang 

belrkaitan delngan judul pelnellitian ini, adalah selbagai belrikut: 

a. Pelnellitian yang tellah dilakukan olelh Aulia Rumaisa delngan judul 

skripsi “Stratelgi Coping Mahasiswa Rantau Yang Melngalami 

Home lsicknels”. Pelnellitian ini melrupakaan pelnellitian yang 

melnggunakan meltodel delskriptif kualitatif delngan jelnis pelnellitian 

felnomelnologi. Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui gambaran 

kondisi home lsickne lss pada mahasiswa rantau belselrta stratelgi 

coping yang digunakan. Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa home lsickne lsss yang dialami mahasiswa 

                                                           
31 Hellsi Normadiyani, dkk. “Analisa Strugglel Homelsick saat Melnjadi Mahasiswa Baru 

Prodi Psikologi UNNELS 2023”, Jurnal Kultur, Volumel 3, No.1, 2024, hlm.23. 
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rantau belrupa pelrasaan kelhilangan delngan situasi dilingkungan 

asal, selpelrti kelbelrsamaan kelluarga dan keltidaknyamanan di 

lingkungan baru. 

Pelnellitian yang helndak dilakukan olelh pelnelliti melmiliki 

pelrsamaan delngan pelnellitian yang dilakukan olelh Aulia Rumaisa 

yaitu, pelrsamaannya adalah meltodel pelnellitian yang digunakan 

yaitu meltodel pelnellitian delskriptif kualitatif. Seldangkan 

pelrbeldaannya ialah pelnelliti telrdahulu melmbahas telntang 

mahasiswa yang melrantau seldangkan pelnelliti melmbahas telntang 

mahasiswa yang tinggal di Ma’had Al-Jamiah.32 

b. Pelnellitian yang dilakukan olelh Delsi Tri Pamungkas, delngan judul 

skripsi “Konselling Individu Dalam Melnanggulangi Home lsick Pada 

Santri Kellas XI MA Pondok Pelsantreln Darul Huffaz”. Pelnellitian 

ini melrupakan jelnis pelnellitian lapangan (fie lld re lse larch) yang 

belrsifat kualitatif delngan sumbelr data primelr belrjumlah 25 orang 

santri kellas 11. Adapun hasil dari pelnellitian telrselbut ialah 

melnjellaskan bahwa konselling individu dalam melnanggulangi 

homelsick pada santri kellas XI MA Pondok Pelsantreln Darul Huffaz 

dalam Upaya melnangani masalah home lsick santri dilakukan 

mellalui kelgiatan konselling individu yang dilakukan olelh konsellor. 

Konselling yang dibelrikan mellalui tiga tahap, yaitu tahap awal, 

tahap pelrtelngahan, dan tahap akhir.  

                                                           
32 Aulia Rumaisa, “Stratelgi Coping Mahasiswa Rantau Yang Melngalami Homelsicknelss”, 

Skripsi, (Surakarta: UIN Radeln Mas Said, 2023). 
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Telrdapat pelrsamaan pelnellitian telrdahulu delngan pelnulis yaitu 

melmbahas melngelnai felnomelna home lsick yang telrjadi pada instansi 

pelndidikan. Seldangkan pelrbeldaan antara kelduanya telrleltak pada 

lokasi pelnellitian. Jika Delsi Tri Pamungkas mellakukan pelnellitian di 

lokasi Pondok Pelsantreln Darul Huffaz, pelniliti mellakukan 

pelnellitian di Univelrsitas Islam Nelgelri Syelkh Ali Hasan Ahmad 

Addary Padangsidimpuan. Pelnellitian yang dilakukan olelh Delsi Tri 

Pamungkas melngunakan analisis konselling individu seldangkan 

pelnelliti melnggunakan analisis stratelgi coping.33  

c. Pelnellitian yang dilakukan olelh ELlsa Sabila dan kawan-kawan, 

delngan judul jurnal “Bimbingan Individu Bagi Santri Home lsick”. 

Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian yang melnggunakan meltodel 

delskriptif kualitatif delngan jelnis pelnellitian felnomelnologi. 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui bimbingan individu 

untuk melnangani home lsick di Pondok Pelsantreln Modelrn Asy 

Syifa. Hasil pellaksanaan bimbingan individu pada santri home lsick 

kellas VII Pondok Pelsantreln Modelrn Asy Syifa melnunjukkan 

adanya pelrubahan yang baik.  

Telrdapat pelrsamaan antara kajian telrdahulu delngan pelnellitian 

yang helndak dilakukan olelh pelnelliti yaitu melngkaji felnomelna dan 

relalitas home lsick. Teltapi, ada juga pelrbeldaannya kajian telrdahulu 

delngan pelnellitian yang helndak dilakukan olelh pelnelliti yaitu, kajian 

                                                           
33 Delsi Tri Pamungkas, “Konselling Individu Dalam Melnanggulangi Homelsick Pada 

Santri Kellas XI MA Pondok Pelsantreln Darul Huffaz”, Skripsi, (Lampung: UIN Radeln Intan 

Lampung, 2024). 
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telrdahulu belrfokus pada bimbingan individu telrhadap santri 

Pondok Pelsantreln Modelrn Asy Syifa. Seldangkan pelnelliti belrfokus 

pada Upaya Mahasantri Dalam Melngatasi Pelrilaku Home lsick Di 

Ma’had Al-Jamiah Univelrsitas Islam Nelgelri Syelkh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan.34

                                                           
34 ELlsa Sabila, dkk, “Bimbingan Individu Bagi Santri Homelsick”, Jurnal Bimbingan, 

Pelnyuluhan, Konselling dan Psikotelrapi Islam, Volumel. 10, No. 2, 2022. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian  

1. Waktu Pelnellitian  

  Adapun waktu pelnellitian dilakukan dari bulan Felbruari sampai 

Novelmbelr 2025. 

2. Lokasi Pelnellitian 

  Pelnellitian ini dilaksanakan di Ma’had Al-Jamiah kampus 

Univelrsitas Islam Nelgelri Syelkh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan yang belralamat di Jalan H.T Rizal Nurdin KM. 4,5, 

Kellurahan Sihitang, Kelcamatan Padangsidimpuan Telnggara, Kota 

Padangsidimpuan, 22733, Tellelpon. (0634) 22080, Faximilel, (0634) 

24022, Welbsitel: https://www.uinsyahada.ac.id  

B. Jenis dan Metode Penelitian 

  Jelnis pelnellitian ini adalah pelnellitian kualitatif, pelnellitian yang 

belrtujuan untuk melmahami felnomelna atau pelrmasalahan yang telrjadi 

dalam kelhidupan sosial, dan budaya. Adapun meltodel yang digunakan 

dalam pelnellitian ini adalah meltodel delskriptif, yaitu delngan 

melngumpulkan data yang dapat disajikan dalam belntuk narasi atau 

delskripsi. 

C. Subjek Penelitian 

  Subjelk pelnellitian melrupakan orang yang diyakini melmiliki 

pelngeltahuan luas telntang pelrmasalahan yang seldang ditelliti seltellah 
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diteltapkan lokasi pelnellitian, belrikutnya dipilih subjelk selbagai subjelk 

pelnellitian.35 Dalam hal ini yang melnjadi subjelk pelnellitian adalah 

mahasantriah fakultas dakwah dan ilmu komunikasi yang bellum pelrnah 

melrasakan belrma’had atau tinggal jauh dari rumah yang belrjumlah 13 

mahasantriah, 1 Ustadzah dan 1 Musyrifah. Dalam pelnellitian ini pelnelliti 

melnggunakan purposivel sampling. Purposive l sampling adalah pelmilihan 

sampell yang belrdasarkan pada suatu karaktelristik telrtelntu dalam suatu 

populasi yang melmiliki hubungan dominan selhingga dapat digunakan 

untuk melncapai pelnelliti.36  

D. Sumber Data 

  Data adalah selgala hal yang belrhubungan delngan keltelrangan 

(informasi) yang belrkaitan delngan tujuan dari pelnellitian ini. Tidak 

diselbutkan selmua informasi atau keltelrangan digolongkan dalam data 

pelnellitian. Subjelk dapat dipelrolelh melnjadi sumbelr data pelnellitian. Jika 

wawancara yang digunakan pelnelliti dalam pelngumpulan data informan 

maka, yang melnjadi sumbelr data adalah informan. Informan yang 

dimaksud adalah orang yang melrelspon atau melnjawab pelrtanyaaan-

pelrtanyaan pelnelliti baik belrupa pelrtanyaan lisan dan tulisan. Sumbelr data 

dibagi melnjadi dua jelnis dalam pelnellitian. Hal ini yang dapat melndukung 

informasi atau data yang dipelrlukan dalam suatu pelnellitian.37 

 

                                                           
35 Rukin, Meltodologi Pelnellitian Kualitatif ELdisi Relvisi, (Jakarta: Jakad Meldia Publishing, 

2021), hlm. 67. 
36 Juliansyah Noor, Meltodologi Pelnellitian, (Jakarta: Pelnada Meldia, 2014), hlm. 155. 
37 Farida Nugraha, “MoteldelPelnellitianKualitatif” (Surakarta: TigaSelrangkai Pustaka 

Mandiri ,2014), hlm. 136. 
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a. Sumbelr Data Primelr 

Sumbelr data primelr adalah sumbelr data yang dipelrolelh atau 

dikumpulkan selcara langsung di lapangan yang dilakukan olelh 

pelnelliti dan akan melnjadi data utama dalam pelnellitian ini. Adapun 

sumbelr data pada pelnellitian ini adalah 13 mahasantriah fakultas 

dakwah dan ilmu komunikasi yang bellum pelrnah melrasakan 

belrma’had atau tinggal jauh dari rumah. 

b. Sumbelr Data Selkundelr 

Sumbelr data selkundelr adalah sumbelr data yang melmiliki 

fungsi selbagai data pelndukung bagi data primelr yang dipelrolelh 

pelnelliti dari ustadzah, musrifah, dan telman selbaya lainnya yang 

dapat dipelrgunakan selbagai pelndukung dalam melmpelrkuat data 

primelr.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

  Telknik pelngumpulan data adalah meltodel yang dapat pelnelliti 

gunakan untuk melngumpulkan data. Telknik pelngumpulan data melrupakan 

tahapan pelnellitian yang paling stratelgis karelna tujuan utama pelnellitian 

adalah untuk melmpelrolelh informasi. Tanpa pelngeltahuan telntang Telknik 

pelngumpulan data, studi tidak dapat melmpelrolelh data selsuai delngan 

standar data yang diteltapkan. Belbelrapa Telknik pelngumpulan data di 

lapangan adalah: 

a. Wawancara   

Wawancara adalah meltodel pelngambilan data yang 
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dilakukan delngan cara melnanyakan kelpada relspondeln (belrtanya 

jawab) selcara langsung dan belrtatap muka telntang belbelrapa hal 

yang dipelrlukan dari suatu fokus pelnellitian. Dalam pelnellitian 

tindakan, wawancara dipelrlukan selsuai delngan kelbutuhan, baik 

telrkait matelri pelrlelngkap maupun untuk melnyakinkan atau 

melnguatkan telntang matelri pelrlelngkap maupun untuk 

melnyakinkan atau melnguatkan telntang belbelrapa hal telrkait fokus 

pelnellitian.38 

Selcara umum dapat dikelnal ada tiga macam peldoman 

wawancara yaitu: 

a. Peldoman wawancara telrstruktur, yaitu peldoman wawancara 

yang disusun selcara telrpelrinci itelm delmi itelm lelngkap delngan 

altelrnatif jawabannya. 

b. Peldoman wawancara tidak telrstuktur, yaitu peldoman 

wawancara yang melmuat garis-garis belsar yang akan 

ditanyakan keltika di lapangan. Pelwawancara dapat 

melngelmbangkan pelrtanyaan-pelrtanyaan dimaksud untuk 

melnggali data lelbih dalam. 

c. Peldoman wawancara selmi telrstruktur, yaitu peldoman 

wawancara yang disusun selcara telrpelrinci, namun 

pelwawancara masih melnggali data lelbih dalam lagi sellain 

                                                           
38 Ghani A.Rahman, Meltodologi pelnellitian Tindakan Selkolah, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Pelrsada, 2014), hlm.76. 
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yang sudah telrcantum dalam peldoman wawancara.39 

Adapun jelnis wawancara yang digunakan pelnelliti dalam 

pelnellitian ini adalah wawancara tidak telrstruktur, dimana pelnelliti 

melngajukan pelrtanyaan-pelrtanyaan yang melmuat garis-garis 

belsar yang akan ditanyakan keltika di lapangan. Pelnelliti dapat 

melngelmbangkan pelrtanyaan-pelrtanyaan dimaksud untuk 

melnggali data lelbih dalam. 

b. Dokumelntasi 

 Dokumelntasi belrfungsi selbagai pellelngkap bagi pelngguna 

telknik pelngumpulan data obselrvasi dan wawancara. Dokumelntasi 

adalah catatan pelristiwa masa lalu. Dokumeln dapat belrupa telks, 

gambar, atau karya monumelntal olelh manusia. Hal ini ditelmpuh 

pelnelliti untuk melndapatkan data yang lelbih telrpelcaya. 

Dokumelntasi belrlangsung dalam belntuk telrtulis dalam belntuk 

catatan, buku, telks faktual, dokumeln atau arsip. Dalam hal ini, 

pelnelliti akan melngumpulkan selmua hal yang belrkaitan delngan 

dokumelntasi dari informan pelnellitian. Hal ini rellelvan delngan 

pelmbahasan pelnellitian ini. Delngan melmpellajari bahan-bahan 

telrtulis melmbantu pelnulis melnelmukan informasi telntang masalah 

pelnellitian.40 

 

 

                                                           
39 Sugiyono, Melmahami Pelnellitian Kualitatif, hlm. 73. 
40 Ulfatin Nurul, “Meltodel Pelnellitian Kualitatif dibidang Pelndidikan” (Malang: Meldia 

Nusa Crelativel,2015) hlm. 167. 
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F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

  Pelngelcelkan kelabsahan data dalam pelnellitian ini dilakukan delngan 

melnggunakan triangulasi sumbelr dan triangulasi telknik, tanpa mellibatkan 

obselrvasi. Triangulasi digunakan untuk melmastikan bahwa data yang 

dipelrolelh mellalui wawancara didukung olelh bukti lain yang rellelvan 

selhingga tingkat kelpelrcayaannya melningkat. 

1. Triangulasi Sumbelr 

       Triangulasi sumbelr dilakukan delngan melmbandingkan informasi 

yang dipelrolelh dari belbelrapa informan. Seltiap jawaban dari informan 

utama dibandingkan delngan informasi dari informan pelndukung untuk 

mellihat konsistelnsi, kelselsuaian, selrta melmpelrkuat telmuan pelnellitian. 

2. Triangulasi Telknik (Wawancara dan Dokumelntasi) 

       Karelna pelnellitian ini tidak melnggunakan obselrvasi, pelngelcelkan 

data dilakukan mellalui pelrbandingan antara: hasil wawancara, dan 

dokumeln telrkait, selpelrti arsip, catatan, foto, atau dokumeln relsmi 

lainnya.  

Mellalui triangulasi telknik, data hasil wawancara divelrifikasi kelmbali 

delngan dokumeln pelndukung untuk melmastikan bahwa informasi yang 

dipelrolelh adalah valid, dapat dipelrcaya, dan tidak belrsifat subjelktif 

selmata. Triangulasi dalam pelnellitian ini melnjadi langkah pelnting untuk 
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melmpelrkuat kreldibilitas selrta pelrtanggungjawaban kelabsahan data 

tanpa melmelrlukan obselrvasi langsung.41 

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Dalam pelnellitian kualitatif analisis data adalah prosels melncari dan 

melnyusun selcara sistelmatis data yang dipelrolelh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan dan bahan lain. Analisis data adalah prosels melncari dan 

melnyusun urutan data selcara sistelmatis yang dipelrolelh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dokumelntasi delngan cara 

melngorganisasikan data kel dalam katelgori, melnjabarkan kel dalam unit-

unit, Melnyusun kel dalam pola, melmilih mana yang pelnting dan yang akan 

dipellajari, dan melmbuat kelsimpulan selhingga mudah dipahami olelh diri 

selndiri dan orang lain.42 

                                                           
41 Sugiyono, Meltodel Pelnellitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabelta, 

2017), hlm.274. 
42Ahmad Nizar Rangkuti, Meltodel Pelnellitian Pelndidikan Pelndelkatan Kuantitatif, 

Kualitatif, PTK, dan Pelnellitian pelngelmbangan, (Bandung: Citapustaka Meldia, 2016), hlm.152.  
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  BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Ma’had Al-Jamiah Universitas Islam Negeri Syekh Ali 

Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan 

Ma’had Al-Jami’ah Univelrsitas Islam Nelgelri Syelkh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan melrupakan lelmbaga pelndidikan 

nonformal di bawah naungan Univelrsitas Islam Nelgelri Syelkh Ali 

Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan yang belrfungsi selbagai pusat 

pelmbinaan karaktelr dan kelagamaan bagi mahasiswa baru. Belrdirinya 

Ma’had Al-Jami’ah dilatarbellakangi olelh kelbutuhan kampus untuk 

melmbelntuk mahasiswa yang tidak hanya unggul selcara akadelmik, 

teltapi juga melmiliki akhlak mulia, keldisiplinan, dan keltelrampilan 

spiritual yang kuat. Program Ma’had ini diorielntasikan untuk 

melwujudkan visi Univelrsitas Islam Nelgelri Syelkh Ali Hasan Ahmad 

Addary selbagai univelrsitas Islam yang unggul dan belrdaya saing 

dalam pelngelmbangan ilmu kelislaman, ilmu sosial, selrta sains dan 

telknologi belrbasis nilai-nilai Islam.43 

Seljarah belrdirinya Ma’had Al-Jamiah Univelrsitas Islam 

Nselgelri Syelkh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan tellah 

mulai dirancang seljak institusi ini masih belrstatus selbagai Institut 

                                                           
43 UIN Syelkh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, Profil Ma’had Al-Jamiah UIN 

SYAHADA Padangsidimpuan. https://uinsyahada.ac.id (diaksels pada 30 Oktobelr 2025) 

https://uinsyahada.ac.id/
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Agama Islam Nelgelri (IAIN) Padangsidimpuan. Pada masa telrselbut, 

pimpinan institusi melnilai pelntingnya pelmbinaan kelagamaan dan 

pelnguatan karaktelr relligius mahasiswa selbagai bagian dari 

implelmelntasi nilai-nilai Islam di lingkungan pelrguruan tinggi. 

Gagasan telrselbut kelmudian diwujudkan mellalui pelmbelntukan ma’had 

kampus yang belrfungsi selbagai wadah pelmbinaan intelnsif bagi 

mahasiswa selmelstelr awal. 

Pelndirian Ma’had selcara relsmi mulai dirintis selkitar tahun 

2017–2018, ditandai delngan pelnunjukan pelngellola dan pelnyusunan 

struktur organisasi yang telrdiri atas direlktur, musyrif, dan musyrifah. 

Program awal difokuskan pada kelgiatan pelmbellajaran Al-Qur’an, 

pellatihan bahasa Arab, selrta pelmbelntukan keldisiplinan dan tanggung 

jawab pelrsonal mahasiswa. Pada tahap ini pula Ma’had mulai dikelnal 

selbagai salah satu pilar pelmbelntukan karaktelr Islami di lingkungan 

IAIN Padangsidimpuan. 

Melmasuki pelriodel 2019–2020, Ma’had Al-Jami’ah melngalami 

prosels pelnguatan kellelmbagaan mellalui pelnyusunan kurikulum 

pelmbinaan yang lelbih sistelmatis. Program pelmbinaan melncakup 

kelgiatan ta’līm, muhadharah, muhasabah, selrta pellatihan bahasa Arab 

dan Inggris. Sellain itu, kelgiatan kelagamaan selpelrti qiyamul lail, 

kajian tafsir, dan kultum melnjadi agelnda rutin mahasiswa. Pada masa 

ini pula Ma’had mulai melnelrapkan sistelm pelmbinaan belrbasis 
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kellompok untuk melnumbuhkan kelpelmimpinan dan solidaritas sosial 

antar mahasiswa. 

Transformasi kellelmbagaan yang signifikan telrjadi pada tahun 

2021, seliring delngan pelrubahan status IAIN melnjadi Univelrsitas 

Islam Nelgelri (UIN) Syelkh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan. Pelrubahan status telrselbut melmbelrikan dampak 

positif telrhadap pelnguatan posisi Ma’had Al-Jami’ah dalam struktur 

univelrsitas. Dukungan kellelmbagaan selmakin kuat, baik dari sisi 

kelbijakan maupun sumbelr daya, selhingga Ma’had dapat 

melngelmbangkan belrbagai program baru yang rellelvan delngan visi 

modelrasi belragama dan pelnguatan karaktelr mahasiswa. 

Seljak tahun 2023 hingga saat ini, Ma’had Al-Jami’ah telrus 

belrinovasi dalam melmpelrluas cakupan kelgiatan pelmbinaannya. 

Program tidak hanya belrfokus pada pelnguatan spiritual dan 

kelmampuan bahasa, teltapi juga pada pelngelmbangan soft skills dan 

kelpelmimpinan mahasiswa. Kelgiatan selpelrti muhadharah akbar, 

selminar kelagamaan, pellatihan musyrif/musyrifah, hingga kelgiatan 

sosial kelmasyarakatan melnjadi bagian intelgral dari prosels pelmbinaan. 

Ma’had kini belrfungsi selbagai laboratorium karaktelr yang 

melnanamkan nilai-nilai relligius, disiplin, tanggung jawab, dan 

kelpeldulian sosial. 

Selcara kelselluruhan, kelbelradaan Ma’had Al-Jami’ah 

Univelrsitas Islam Nelgelri Syelkh Ali Hasan Ahmad Addary 
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Padangsidimpuan tellah melnjadi bagian pelnting dalam sistelm 

pelndidikan univelrsitas. Ma’had belrpelran tidak hanya selbagai telmpat 

tinggal mahasiswa, teltapi juga selbagai pusat intelrnalisasi nilai-nilai 

Islam modelrat yang melngintelgrasikan aspelk spiritual, moral, dan 

intellelktual. Delngan belrbagai program pelmbinaan yang belrkellanjutan, 

Ma’had Al-Jami’ah diharapkan mampu melnceltak mahasiswa yang 

belrilmu, belrakhlak, dan siap melnjadi ageln pelrubahan di telngah 

masyarakat.44 

2. Landasan Hukum 

Ma’had Al-Jamiah Institut Agama Islam Nelgelri (IAIN) 

Padangsidimpuan disellelnggarakan atas dasar:  

a. Pelraturan Melntelri Agama (PMA) No 93 tahun 2013 telntang 

organisasi dan tata kelrja Institut Agama Islam Nelgelri (IAIN) 

Padangsidimpuan. 

b. Kelputusan Relktor Institut Agama Islam Nelgelri (IAIN) 

Padangsidimpuan No 136 tahun 2015 telntang wajib tinggal pada 

Ma’had Al-Jamiah bagi mahasiswa selmelstelr pelrtama dan keldua 

Institut Agama Islam Nelgelri (IAIN) Padangsidimpuan. 

c. Intruksi Kelmelntrian Agama Direlktorat Jelndral Pelndidikan Islam 

No: Di.l/Dt.i.IV//PP.00.9/2347/2014 Telntang pelnyellelnggaraan 

pelsantreln kampus (Ma’had Al-Jamiah). 

 

                                                           
44 Ma’had Al-Jami’ah UIN SYAHADA , Seljarah dan Program Pelmbinaan Mahasantri 

UIN Syelkh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. https://mahad.uinsyahada.ac.id/seljarah/  

https://mahad.uinsyahada.ac.id/sejarah/
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3. Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran Ma’had Al-Jamiah Universitas 

Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan 

a. Visi 

Melnjadi pusat pelmbinaan dan pelnguatan mahasantri/ah dibidang 

Al-Qur’an (Characte lr Building), ibadah, bahasa Arab dan bahasa 

Inggris. 

b. Misi  

1. Melngelmbangkan kelmampuan baca tulis Al-Qur’an mahasiswa 

2. Melngamalkan nilai-nilai karaktelr dan akhlak mulia. 

3. Melningkatkan pelngamalan ibadah. 

4. Melningkatkan keltelrampilan mahasantri/ah dalam belrbahasa 

Arab dan Inggris. 

5. Melningkatkan kelmampuan mahasantri/ah melmbaca dan 

melmahami kitab. 

6. Melngelmbangkan keltelrampilan minat dan bakat. 

c. Tujuan  

1. Melningkatkan kelmampuan baca tulis Al-Qur’an. 

2. Melnanamkan amal dan akhlak mulia. 

3. Melmbina mahasantri/ah dalam pelnguatan Ibadah. 

4. Melndidikan mahasantri/ah agar melmiliki keltelrampilan 

belrbahasa Arab dan Inggris. 

5. Melngelmbangkan keltelrampilan minat dan bakat (Soft Skill) 
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d. Sasaran  

Sasaran dan targelt program Ma’had Al-Jamiah adalah mahasiswa 

Univelrsitas Islam Nelgelri Syelkh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan selmelstelr 1 dan 2. 

4. Kegiatan Ma’had Al-Jamiah Universitas Islam Negeri Syekh Ali 

Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan 

1. Kelgiatan Harian 

Tabel  IV.1 

Jadwal Kegiatan Harian Ma’had Al-Jamiah 

NO. WAKTU KEGIATAN PENANGGUNGJAWAB 

1 04.30-

05.30 

WIB 

Bangun tidur, 

Pelrsiapan dan 

Shalat Subuh 

Musyrif/ah & Muwajjih/ah 

2 05.30-

06.00 

WIB 

Bimbingan 

Qiro’atul Qur’an 

Subuh 

Musyrif/ah & Muwajjih/ah 

3 06.00-

06.30 

WIB 

Shobahul Lughah 

(Selnin-Kamis) 

Musyrif/ah & Muwajjih/ah 

4 06.30-

07.30 

WIB 

Sarapan Pagi Musyrif/ah 

5 Selsuai 

Jadwal 

Pelrkuliahan 

Bahasa/Fakultas 

Doseln Masing-Masing 

6 11.00-

13.30 

WIB 

Makan Siang Musyrif/ah 

7 12.30-

13.30 

WIB 

Pelrsiapan dan 

Shalat Dzuhur 

Musyrif/ah &Muwajjih/ah 

8 Selsuai 

Jadwal 

Pelrkuliahan 

Bahasa/Fakultas 

Doseln Masing-Masing 
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9 15.10-

15.45 

WIB 

Pelrsiapan dan 

Shalat Ashar 

Musyrif/ah & Muwajjih/ah 

10 Selsuai 

Jadwal 

Pelrkuliahan 

Bahasa/Fakultas 

Doseln Masing-Masing 

11 17.30-

18.30 

WIB 

Pelrsiapan dan 

Shalat Maghrib 

Musyrif/ah & Muwajjih/ah 

12 18.30-

19.30 

WIB 

Makan Malam Musyrif/ah & Muwajjih/ah 

13 19.30-

20.00 

WIB 

Pelrsiapan dan 

Shalat Isya 

Musyrif/ah & Muwajjih/ah 

14 20.00-

21.00 

WIB 

Bimbingan 

Qiro’atul Qur’an 

Isya (Minggu-

Rabu) 

Musyrif/ah & Muwajjih/ah 

15 21.00-

22.30 

WIB 

Bellajar Mandiri 

Di Ma’had 

Musyrif/ah 

16 22.30-

04.30 

WIB 

Istirahat Musyrif/ah &Muwajjih/ah 

 

2. Kelgiatan Mingguan 

Tabel  IV.2 

Jadwal Kegiatan Mingguan Ma’had Al-Jamiah 

NO HARI WAKTU KEGIATAN PENANGGUNGJAWAB 

1. Selnin 21.00-

21.30 

WIB 

Bellajar Mandiri Di 

Ma’had  dan ELvaluasi 

Bahasa 

Musyrif/ah & 

Muwajjih/ah 

2. Rabu 19.30-

20.00 

WIB 

Pelrsiapan  Shalat Isya 

dan Celramah 

Wawasan Kelislaman 

(Putri I) 

Syelkh Ridho Abdul Al-

Abbas Riswan 

3. Kamis 19.30- Pelrsiapan  Shalat Isya Syelkh Ridho Abdul Al-
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20.00 

WIB 

dan Celramah 

Wawasan Kelislaman 

(Putra II) 

Abbas Riswan 

4. Kamis 20.00-

21.00 

WIB 

Bimbingan Qiro’atul 

Qur’an Isya (Minggu-

Rabu) dan Pelmbinaan 

Sosial Kelagamaan 

Musyrif/ah & 

Muwajjih/ah 

5. Kamis 21.00-

21.30 

WIB 

Bellajar Mandiri Di 

Ma’had dan ELvaluasi 

Keldisplinan 

Musyrif/ah & 

Muwajjih/ah 

6. Jum’at 08.00-

09.00 

WIB 

Kajian Fikih Ibadah Musyrif/ah & 

Muwajjih/ah 

7. Jum’at 20.00-

21.30 

WIB 

Public Spelaking 

(Muhadharah) 

Musyrif/ah & 

Muwajjih/ah 

8. Sabtu 06.00-

06.30 

WIB 

Praktik 

Belrbahasa/Muhadatsah 

Musyrif/ah & 

Muwajjih/ah 

9. Sabtu 08.30-

09.30 

WIB 

Qiro’atul 

Kutub/Ta’lim Qur’an 

Musyrif/ah & 

Muwajjih/ah 

10. Sabtu 19.30-

20.00 

WIB 

Celramah Wawasan 

Kelislaman (Putra) 

Syelkh Ridho Abdul Al-

Abbas Riswan 

11. Sabtu 10.00-

11.00 

WIB 

Bimbingan 

Kelpribadian/Karaktelr 

Ust. Amsir Salelh Sirelgar 

12. Minggu 07.00-

07.30 

WIB 

Selnam Pagi Musyrif/ah & 

Muwajjih/ah 

13. Minggu 07.30-

08.00 

WIB 

Kelbelrsihan Ma’had Musyrif/ah & 

Muwajjih/ah 

5. Sarana dan Prasarana Ma’had Al-Jamiah Universitas Islam 

Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan 

Sarana dan Prasarana melrupakan salah satu faktor yang 

melndukung dalam pellaksanaan pelmbellajaran guna pelncapaian tujuan 
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pelndidikan selcara maksimal. Prosels bellajar melngajar akan lelbih 

elfelktif jika didukung delngan sarana prasarana bellajar yang lelngkap.  

Belrdasarkan data-data invelstasi ma’had Ma’had Al-Jamiah 

Univelrsitas Islam Nelgelri Syelkh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan keladaan sarana dan prasarana pokok dan 

pelndukung kelgiatan pelmbellajaran yang telrseldia selbagai belrikut: 

Tabel  IV.3 

Jumlah Kondisi Sarana dan Prasarana 

No Sarana dan Prasarana Jumlah Unit 

1 Kantor Ma’had 1 Geldung 

2 Ma’had Putri 5 Geldung 

3 Ma’had Putra 3 Geldung 

4 Kamar mandi umum putri 5 Geldung 

5 Kamar mandi umum putra 3 Geldung 

6 Kuttab 1 Geldung 

7 Dapur umum putri 1 Geldung 

8 Dapur umum putra 1 Geldung 

6. Bentuk Hukuman 

Selmua belntuk hukuman adalah belntuk pelndidikan, yaitu: 

1. Melnghapal surah pelndelk kelmudian diseltorkan kelpada musyrif/ah 

masing-masing. 

2. Melnghapal kosa kata bahasa Arab atau bahasa Inggris kelmudian 

diseltorkan kelpada musyrif/ah masing-masing.  
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3. Pelmakaian atribut yang dianggap bisa melmbuat elfelk jelra pada 

mahasantri/ah yang mellanggarnya, selpelrti umbul-umbul atau 

jilbab sarung.  

4. Pellanggaran belrat atau seldang dijelmur atau dipajang,  

5. Kelmudian scorsing dan juga panggilan orangtua.45 

B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Bentuk-bentuk Homesick Mahasantriah di Ma’had Al-Jamiah 

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan 

Felnomelna home lsick atau rindu telrhadap rumah dan 

lingkungan asal melrupakan geljala umum yang dialami olelh 

mahasantriah baru yang harus belradaptasi delngan kelhidupan ma’had. 

Belrdasarkan hasil wawancara belntuk-belntuk homelsick yang dialami 

mahasantriah di Ma’had Al-Jamiah dapat dikatelgorikan kel dalam tiga 

aspelk utama, yaitu elmosional, kognitif, dan pelrilaku, selbagaimana 

seljalan delngan telori yang dikelmukakan olelh Archelr dan Tillburg. 

a. Aspelk ELmosional (ELmosi yang Labil dan Rasa Seldih) 

ELmosi yang labil adalah kondisi di mana selselorang 

melngalami keltidakstabilan pelrasaan yang ditandai delngan 

pelrubahan suasana hati yang celpat dan sulit dikelndalikan. Individu 

delngan elmosi labil celndelrung mudah melrasa seldih, marah, celmas, 

atau rindu dalam waktu yang belrdelkatan tanpa alasan yang kuat. 

                                                           
45 Panduan Akadelmik UIN Syelkh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan T.A 2023, 

hlm. 159-161. 
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pada mahasantriah yang melngalami home lsick, elmosi labil dapat 

muncul. Selbagian belsar mahasantriah melngaku melngalami elmosi 

yang tidak stabil pada masa awal belrma’had. 

Hasil wawancara mahasantriah belrnama Yuni Nurhalijah 

Hasibuan melngatakan:  

Alasan nya masuk UIN karna kelinginan selndiri kak, awal aku 

di Ma’had aku homelsick kak, karelna pelrasaan yang seldih dan 

campur aduk apalagi bellum punya kawan, ada momeln saat 

lagi capel-capelnya ditambah mellihat kawan bisa kunjungan 

sama orangtua nya disitu aku melrasa home lsick dan iri karelna 

melrelka dapat kunjungan dari orangtua nya seldangkan aku 

ngga.46  

 

Sellanjutnya wawancara delngan mahasantriah belrnama 

Kartika Sari Sirelgar melngatakan: 

Sellama belrma’had aku selring melrasa elmosi kak, karelna 

susah dapat izin buat pulang. Kadang aku suka nangis telrus, 

kadang telman baik buat ngajak makan akunya marah-marah 

ga jellas gitu kak, pokoknya pelrasaan aku gajellas bangelt kak 

kalau tiba-tiba home lsick.47 

 

Belrdasarkan hasil wawancara telrselbut dapat diambil 

pelmahaman kelduanya melrasakan relaksi elmosional telrhadap 

keltelrpisahan, selsuai delngan pelndapat Thurbelr bahwa home lsick 

ditandai olelh elmosi nelgatif selpelrti kelseldihan, kelcelmasan, dan rasa 

kelhilangan. 

Hal ini juga dirasakan olelh telman selbaya dari mahasantriah 

yaitu Julia Pelrmata Sari Sagala melngatakan: 

                                                           
46 Yuni Nurhalijah Hasibuan, Mahasantriah Bimbingan Konselling Islam, Stambuk 2024, 

Wawancara, (Ma’had Al-Jamiah UIN Syahada, 25 Juni 2025, Pukul 11.30WIB). 
47 Kartika Sari Sirelgar, Mahasantriah Program Studi Bimbingan Konselling Islam 

Stambuk 2024, Wawancara, (Ma’had Al-Jamiah UIN Syahada, 24 Juni 2025, Pukul 09.55 WIB). 
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Alasan aku masuk UIN itu untuk melnelruskan ilmu agama 

kak yang udah aku pellajari dari MIN-MAN, dan di UIN juga 

bellajar telntang yang umum-umum juga, awal-awal masuk 

ma’had aku melrasa seldih, kelselpian, dan celmas dan sellalu 

ingat rumah.48 

 

Hakikat seltiap individu melmiliki elmosi, mulai dari bangun 

hingga telrtidur kelmbali di malam hari, selselorang akan melngalami 

belrbagai pelngalaman yang melnimbulkan belrbagai elmosi. Dalam 

hal ini musyrifah melmbelrikan pelrnyataan bahwa geljala elmosional 

selpelrti melnangis, marah tanpa selbab, dan murung selring muncul 

pada mahasantriah. 

Hal ini dapat pelnelliti buktikan delngan wawancara musyrifah 

belrnama Anisyah Hasibuan melngatakan: 

Biasanya diawal masuk Ma’had, banyak yang selring 

melnangis malam hari karelna kangeln sama orangtua dan baru 

pelrtama kali juga melrelka tinggal tanpa orangtua, selbulan 

kelmudian masi sama melrelka suka nangis dan belrtanya-tanya 

kapan bisa jumpa delngan orangtua.49 

 

Belrdasarkan hasil wawancara, aspelk elmosional melnjadi salah 

satu belntuk home lsick yang paling dominan dialami olelh 

mahasantriah Ma’had Al-Jamiah Univelrsitas Islam Nelgelri Syelkh 

Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. Pada masa awal 

belrma’had, selbagian mahasantriah melnunjukkan keltidakstabilan 

elmosi yang ditandai delngan pelrubahan suasana hati selcara celpat, 

                                                           
48Julia Pelrmata Sari Sagala, Mahasantriah Hukum Tata Nelgara, Stambuk 2024, 

Wawancara, (Ma’had Al-Jamiah UIN Syahada, 14 Agustus 2025, Pukul, 14.50 WIB).  
49 Anisyah Hasibuan, Musyrifah, Wawancara, (Ma’had Al-Jamiah UIN Syahada, 28 

Oktobelr 2025, Pukul 13.00 WIB). 
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mudah melrasa seldih, marah, celmas dan munculnya rasa rindu yang 

kuat telrhadap kelluarga. 

b. Aspelk Kognitif (Pikiran Yang Tidak Fokus Ingin Pulang dan 

Pikiran Pelrbandingan) 

Pikiran yang tidak fokus adalah salah satu pelrwujudan dari 

aspelk kognitif dalam felnomelna home lsick. Kondisi ini muncul 

keltika individu melngalami gangguan konselntrasi dan pelnurunan 

kelmampuan atelnsi akibat telkanan elmosional yang belrasal dari 

kelrinduan telrhadap rumah dan kelluarga. Melnurut Lazarus dan 

Folkman telkanan elmosional tidak dikellola delngan baik akan 

melmelngaruhi fungsi kognitif selselorang.  

Hasil wawancara mahasantriah belrnama Adisha Qonita Putri 

Arisandi melngatakan:  

Ya kan disini sibuk bangelt kak banyak kelgiatannya ga kayak 

di rumah, bellum lagi tugas dari kampus telrus dari Ma’had 

jadinya aku capelk, konselntrasi telrbagi dan akunya jadi susah 

buat fokus sama satu hal aja susah aku dan jadinya aku 

gampang mikir untuk pulang kel rumah dan seltiap bellajar atau 

ta’lim akunya jadi kurang konselntrasi gitu kak.50  

 

Sellanjutnya wawancara delngan mahasantriah belrnama Fina 

Alelxa melngatakan: 

Fina awalnya ga belrminat disini, pelrnah ada kakak KKL yang 

KKL ditelmpat Fina dan Fina melncoba alhamdulillah masuk. 

Pastinya seldih karelna baru ini jauh dari orangtua, jadi rasa 

nya belda. Fina melrasakan hal yang belda, harus mandiri, 

belrjuang selndiri, harus ontime l dan vibe lsnya belda, ga kaya di 

rumah. Awal-awal Fina ma’had Fina ngelrasa nya pelngeln 

                                                           
50 Adisha Qonita Putri A, Mahasantriah Program Studi Delsain Komunikasi Visual 

Stambuk 2024, Wawancara, (Ma’had Al-Jamiah UIN Syahada, 26 Juni 2025, Pukul 11.15 WIB). 
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pulang telrus kak yak an wajar kak masi baru dan pelrtama kali 

ma’had tapi waktu udah lama Fina melncoba tahan kan tapi 

tiba-tiba ada selsuatu yang buat Fina makin-makin home lsick 

dan banding-bandingin rumah sama ma’had udahlah banyak 

kelgiatan di Ma’had bellum lagi tiba-tiba ada Iqobah jamaah 

dari salah satu pihak pelngellola ma’had yang melnurut Fina itu 

ga harus dijadiin iqobah sih kak, udah mana Fina lagi capelk 

dapelt iqobah kaya gitu ya Fina makin pelngeln pulang telrus la 

kak.51 

 

Belrdasarkan hasil wawancara telrselbut dapat diambil 

pelmahaman bahwa mahasantriah melrasakan home lsick tidak hanya 

belrdampak pada aspelk elmosional, mellainkan juga melmelngaruhi 

kognitif belrupa gangguan pelrhatian, pelnurunan fokus, dan 

munculnya pikiran-pikiran untuk pulang. Dalam hal ini musyrifah 

melmbelrikan tanggapan adanya pikiran telrselbut muncul karelna 

pikiran yang bellum delwasa.  

Hal ini dapat pelnelliti buktikan delngan wawancara musyrifah 

belrnama Nurfadilah Simatupang melngatakan: 

Karelna keltidakdelwasaan pikiran, yang melnyelbabkan melrelka 

melrasa tidak nyaman di ma’had kak, kagelt delngan suasana 

baru yang selrba ngantri, air belrbagi, dipaksakan belradaptasi, 

ada pelraturan-pelratauran yang melmbatasi melrelka. Selhingga 

melrelka tidak fokus dalam hal-hal yang seldang dikelrjakannya, 

sellain itu kak karelna telmpat baru dan belbelrapa aturan yang 

mungkin saja bisa melnjadi salah satu faktor pelnyelbab melrelka 

ingin pulang telrus-melnelrus.52 

 

Belrdasarkan hasil wawancara aspelk kognitif melrupakan 

salah satu belntuk dampak home lsick yang muncul mellalui gangguan 

                                                           
51 Fina Alelxa, Mahasantriah Program Studi Bimbingan Konselling Islam Stambuk 2024, 

Wawancara, (Ma’had Al-Jamiah UIN Syahada, 23 Juni 2025, Pukul 09.41 WIB). 
52 Nurfadilah Simatupang, Musyrifah, Wawancara, (Ma’had Al-Jamiah UIN Syahada, 30 

Agustus 2025, Pukul 13.00 WIB). 
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konselntrasi, pelnurunan fokus, dan munculnya pikiran-pikiran untuk 

pulang. Mahasantriah melngalami kelsulitan melmpelrtahankan atelnsi 

akibat telkanan elmosional dan kelrinduan yang melndalam telrhadap 

rumah dan kelluarga. 

c. Aspelk Pelrilaku (Melnarik Diri dan Kurang Intelraksi) 

Pelrilaku melnarik diri dan kurang belrintelraksi delngan 

lingkungan selkitar melrupakan belntuk relspon sosial dari individu 

yang melngalami home lsick. Kondisi ini muncul karelna individu 

melrasa tidak nyaman dan bellum mampu melnyelsuaikan diri delngan 

lingkungan barunya. Dalam kontelks kelhidupan belrma’had, 

mahasantriah yang seldang melngalami home lsick celndelrung 

melmilih melmbatasi intelraksi sosial. Melnurut Archelr home lsick 

dapat melmunculkan pelrilaku pasif dan kelcelndelrungan untuk 

melnghindari situasi sosial karelna individu melrasa telrasing dari 

lingkungan barunya. 

Hasil wawancara mahasantriah belrnama Dian Lelstari 

melngatakan: 

Aku kak awalnya kagelt ya kak sama orang-orang disini, pas 

aku masuk kel kamar kan ada telman-telman aku bellum belrani 

untuk kelnalan sama melrelka, jadi aku kelmana-mana masi 

selndiri dan lelbih selring melnghubungi orang rumah kaya aku 

vc melrelka gtu kak, telrus pas lagi home lsick nya datang nih 

kak aku ngelrasa kaya malas buat keltelmu orang banyak kaya 

misalnya ukhti kabiro buat kelgiatan melndadak pas malam 

minggu telrus aku malas karelna kan lagi capelk dan aku posisi 

nya home lsick jadi aku alasan aja aku gabisa ikut kumpul 

ukhti kabiro aku lagi kurang elnak badan kelk gtu kak, jadi 

selbisa mungkin aku gaikut delngan belrbagai alasan, aku 
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ngelrasa hal ini kaya malas keltelmu sama orang-orang pas dua 

bulan pelrtama ngelrasain ma’had kak karelna jauh dari 

orangtua dan baru pelrtama kali ngelrasain ma’had tapi seltellah 

dari dua bulan itu aku belrusaha buat ga home lsick lagi .53 

 

Sellanjutnya wawancara delngan mahasantriah belrnama ELlsa 

Olivia Nababan melngatakan: 

Melnurut ku kak UIN Syahada ini adalah kampus pilihan 

Allah untuk aku melnuju kelsukselsan dunia dan akhirat. Jadi 

aku ga pelrnah belrfikiran nelgatif tapi telrkadang aku celmas, 

gimana kalau nanti telman-telmanku ga baik sama aku. Dan 

telrnyata pikiran ku belnar, lingkungan dan telman-telmanku 

tidak selbaik yang kupikirkan. Aku capel ngadapin telman 

selkamar ku kak melrelka suka buat selelnaknya gitu dan aku 

sellalu belrfikiran untuk pulang kelrumah telrus aku kaya malas 

aja buat gabung sama melrelka jadi selbisa mungkin aku 

melmbatasi diri sama melrelka si kak apalagi kalau masalah 

iqobah aku malels bangelt delkat-delkat sama melrelka karelna 

melrelka ngira nya nanti aku nyatat nama melrelka kak, dan aku 

belrusaha buat mellakukan kelgiatan tanpa melrelka dan 

melmbatasi diri dari melrelka walaupun nantinya aku vc orang 

mamak dan aku nangis minta pulang karelna telman dan 

kelgiatan di ma’had ga sellalu elnak.54 

 

Belrdasarkan hasil wawancara telrselbut dapat diambil 

pelmahaman mahasantriah melngalami home lsick akan melnunjukkan 

pelrilaku melnarik diri untuk belrsosialisasi delngan orang baru dan 

melmilih untuk melnjaga keldelkatan delngan orang-orang yang 

ditinggalkan dirumah. Dalam hal ini Musyrifah melmbelrikan 

pelrnyataan bahwa mahasantriah yang melngalami home lsick 

celndelrung melnarik diri dan melmbatasi intelraksi sosial. 

 

                                                           
53 Dian Lelstari, Mahasantriah Program Studi Bimbingan Konselling Islam Stambuk 2024, 

Wawancara, (Ma’had Al-Jamiah UIN Syahada, 24 Juni 2025, Pukul 11.15 WIB). 
54 ELlsa Olivia Nababan, Mahasantriah Program Studi Manajelmeln Dakwah Stambuk 2024, 

Wawancara, (Ma’had Al-Jamiah UIN Syahada, 25 Juni 2025, Pukul 11.00 WIB). 
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Hal ini dapat pelnelliti buktikan delngan wawancara musyrifah 

belrnama Dellima Warna Rambel melngatakan: 

Melrelka melrasakan hal itu ga pas awal-awal ma’had aja kak, 

nanti belbelrapa bulan melrelka nangis, melrasa ada yang tidak 

selsuai atau belrbelda dari lingkungan lamanya, sampai nanti 

ada yang belrantelm sama kawan selkamar nya dan ga ngobrol 

satu sama lain sampai ada yang belralasan sakit agar ga ikut 

kelgiatan ada juga mahasantriah yang lain yang home lsick nya 

kambuh pura-pura sakit gamau kel kampus minta dijelmput 

orangtua biar ada alasannya buat pulang dan salah satu nya 

melrelka pura-pura sakit buat ga ikut kelgiatan.55  

 

Belrdasarkan hasil wawancara aspelk pelrilaku home lsick 

ditandai olelh kelcelndelrungan melnarik diri, melnghindari kelgiatan 

sosial, melnurunnya partisipasi dalam aktivitas kellompok, selrta 

upaya-upaya untuk kelmbali kelpada lingkungan yang dianggap 

aman, yaitu rumah. Pelrilaku ini muncul selbagai dampak 

keltidakmampuan melngellola telkanan elmosional dan adaptasi 

lingkungan. Delngan delmikian, aspelk pelrilaku melnjadi indikator 

pelnting dalam melmahami dinamika home lsick pada mahasantri 

selrta kelbutuhan pelndampingan agar prosels pelnyelsuaian diri 

melrelka lelbih optimal. 

Belrdasarkan wawancara yang tellah dilakukan telrhadap 

belbelrapa mahasantriah, ditelmukan home lsick melrupakan felnomelna 

umum yang dialami telrutama pada masa awal pelnyelsuaian. 

Home lsick melrupakan relspon elmosional dan psikologis akibat rasa 

                                                           
55 Dellima Warna Rambel, Musyrifah, Wawancara, (Ma’had Al-Jamiah UIN Syahada, 29 

Oktobelr 2025, Pukul 11.00 WIB). 
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rindu telrhadap rumah, kelluarga, selrta lingkungan asal. Belntuk 

homelsick yang dialami para mahantriah melncakup belbelrapa aspelk 

selpelrti, elmosional, kognitif, dan pelrilaku. Belbelrapa mahasantriah 

melnunjukkan adanya kelsamaan pelngalaman elmosional, kognitif, 

dan pelrilaku yang dirasakan, hal ini melnggambarkan beltapa 

kuatnya pelngaruh home lsick telrhadap adaptasi mahasantriah 

dilingkungan ma’had. Namun, selbagian mahasantriah juga 

melnujukkan upaya untuk teltap belrtahan dan melnyelsuaikan diri 

delngan lingkungan baru, melski tidak mudah.  

2. Upaya Mahasantriah Dalam Mengatasi Perilaku Homesick di 

Ma’had Al-Jamiah Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan 

Upaya melrupakan prosels aktif yang dilakukan individu 

selbagai relspon telrhadap situasi yang melnuntut pelnyelsuaian, baik 

mellalui pelndelkatan kognitif, elmosional, maupun pelrilaku. Olelh 

karelna itu, pelnelliti mellakukan wawancara guna melmpelrolelh data 

yang belrsifat elksploratif dan kontelkstual. Wawancara ini belrtujuan 

untuk melnggali stratelgi adaptasi selrta belntuk dukungan yang 

mahasantriah lakukan sellama melnjalani kelhidupan di lingkungan 

Ma’had Al-Jamiah. Untuk melmpelrolelh hasil yang lelbih melndalam 

melngelnai upaya mahasantriah dalam melngatasi pelrilaku home lsick, 

pelnelliti mellakukan wawancara delngan informan yang melnjadi subjelk 

pelnellitian.  
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Kondisi mahasantriah yang melngalami pikiran tidak fokus 

sellalu ingin pulang, pelmikiran pelrbandingan, sulit melngikuti aturan 

ma’had belrupaya melnagatasi pelrilaku home lsick delngan cara yang 

belrbelda, anatara lain: 

a. Belrkomunikasi delngan Orangtua 

Komunikasi delngan orangtua melrupakan prosels pelrtukaran 

informasi, pelrasaan, dan pelmikiran antara anak delngan orangtua 

yan brtujuan untuk melmbangun hubungan elmosional yang 

harmonis dan saling melmahami.  

Hasil wawancara mahasantriah belrnama Nelila Widia Sinta 

Dongoran melngatakan: 

Alasan saya masuk kel UIN kelrna telrpaksa dan orangtua saya, 

karna orangtua saya pelngeln saya kuliah di UIN. Aku awal 

nya bellum pelrnah belrma’had atau pelsantreln kak jadi awal 

masuk ma’had kan diantar sama orangtua baru abis itu aku 

langsung rindu, di ma’had aku gampang lellah kak karelna 

apa-apa dikelrjain selndiri, sellama di ma’had aku juga melrasa 

bosan karelna ga bisa kelluar dari ma’had, hal yang aku rindu 

akan masakan orangtua dan candaan sama orangtua kak. 

Pelrnah ada momelnt dimana aku sangat home lsick kak saat 

muhadoroh kalo ada yang baca puisi telntang kelluarga dan 

lagu-lagu telntang rumah. Telrus upaya aku biar ga home lsick 

lagi ya kaya kumpul sama telman-telman curhat sama melrelka 

dan telrkadang pun aku juga nangis sih kak. Kalau ga aku vc 

orangtua juga kak, aku celrita telntang kelgiatan yang aku 

lakuin sellama di ma’had baru aku ngelluh kel orang mamak 

lelwat vc kaya makanannya ga selelnak dirumah pokoknya 

kalau udah vc orangtua tu belrkurang seldikit rasa home lsick 

nya dan capelknya si kak.56 

 

                                                           
56 Nelila Widia Sinta Dongoran, Mahasantriah Program Studi Komunikasi Pelnyiaran 

Islam, Stambuk 2024, Wawancara, (Ma’had Al-Jamiah UIN Syahada, 24 Juni 2025, Pukul 10.45 

WIB). 
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Selnada delngan mahasantriah belrnama Putri Miranda 

melngatakan: 

Alasan saya karelna dibandingkan delngan yang lain UIN ini 

tidak telrlalu jauh dan juga dikasih nya sama orangtua disini 

karelna saya orang Labura kak dan lulusnya juga disini, awal 

datang aku kel Ma’had aku melrasakan home lsick karelna jarak 

sih kak, kalau saya lagi capelk seldih telrus elmosionalnya kalau 

lagi seldih pasti nangis kan diluapkan. Pelrasaan saya awal 

kelsini takut, karelna gaada saudara disini ataupun kelnalan kak 

re lal selndiri saya disini, awal juga ada culture l shock sama 

makanan karelna belrbelda rasanya, ada momeln dimana saya 

melrasa sangat home lsick pas banyaknya tugas kuliah sama 

banyaknya tugas di Ma’had kak, kalau saya lagi home lsick 

upaya yang saya lakukan agar home lsick nya belrkurang saya 

vc orangtua si kak, misalnya hari ini banyak kelgiatan kan ka 

telrus malam nya saya vc walaupun selbelntar kak, dari vc saya 

sudah mulai belrkurang rasa home lsick nya karelna udah kelluar 

unelg-unelg yang dirasanya si kak, karelna kalau ga vc aku 

bingung mau celrita sama siapa lagi kak kel telman pun 

samanya yang kami rasain.57 

 

Sellanjutnya delngan mahasantriah belrnama Riska Fajariani 

melngatakan: 

Kalau lagi kangeln bangelt sama rumah, biasanya aku vide lo 

call sama orangtua kak. Rasanya lelbih telnang seltellah delngar 

suara melrelka, jadi selmangat lagi untuk belraktivitas di ma’had 

kak walaupun telrobati nya selbelntar tapi kalau aku nya jelnuh 

delngar suara orangtua aku ngelrasanya kaya harus selmangat 

karelna melrelka aja sellalu selnang delngelr kelluh kelsah ku 

sellama di ma’had kak, biasanya kak aku videlo call itu ga 

nelntu si kak kadang pas aku lagi capel-capel nya aku baru 

vide lo call telrus celrita-celrita yang selnangnya yang seldihnya 

sama orangtua.58 

 

Pelrnyataan di atas melnggambarkan bahwa salah satu upaya 

yang dilakukan mahasantriah dalam melngatasi home lsick adalah 

                                                           
57 Putri Miranda, Mahasantriah Program Studi Komunikasi Pelnyiaran Islam, Stambuk 

2024, Wawancara, (Ma’had Al-Jamiah UIN Syahada, 24 Juni 2025, Pukul 12.20 WIB). 
58 Riska Fajariani, Mahasantriah Program Studi Bimbingan Konselling Islam, Stambuk 
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delngan rutin mellakukan komunikasi mellalui vide lo call delngan 

orangtua. Komunikasi delngan orangtua mellalui vide lo call melnjadi 

salah satu belntuk stratelgi coping elmosional. Komunikasi selcara 

rutin belrsama orangtua, mahasantriah melmpelrolelh dukungan 

elmosional yang dapat melngurangi rasa celmas, kelselpian, dan 

kelrinduan telrhadap kelluarga. Dalam hal ini Musyrifah melmbelrikan 

pelrnyatan telntang upaya yang dilakukan olelh mahasantriah selpelrti 

melnellpon orangtua atau vide locall. 

Hal ini dapat pelnelliti lakukan delngan wawancara musyrifah 

belrnama Nur Sakinah Hasibuan melngatakan: 

Upaya melrelka kak salah satunya delngan vide locall orangtua 

karelna bellum telntu orangtua bisa datang buat jumpa, ada 

yang jauh juga kan kak rumahnya, biasanya melrelka vide lo 

call orangtuanya bisa hampelr seltiap hari, melrelka celrit selmua 

yang melrelka rasakan sellama di ma’had.59 

Dari hasil wawancara delngan 13 mahasantriah, dikeltahui 

bahwa 3 mahasantriah melnunjukkan upaya melngatasi pelrilaku 

homelsick delngan belrkomunikasi delngan orangtua  

b. Melmbuat Rutinitas Harian 

Melmbuat rutinitas harian melrupakan salah satu upaya adaptif 

yang elfelktif dalam melngatasi pelrasaan home lsick pada 

mahasantriah. rutinitas harian dapat diartikan selbagai pola aktivitas 

yang dilakukan selcara telratur dan belrulang dalam kurun waktu 
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telrtelntu untuk melnciptakan kelstabilan pelrilaku selrta kelselimbangan 

psikologis.  

Hasil wawancara delngan mahasantriah belrnama Kartika Sari 

Sirelgar melngatakan: 

Sellama belrma’had aku selring melrasa elmosi kak, karelna 

susah dapat izin buat pulang. Kadang aku suka nangis telrus, 

kadang telman baik buat ngajak makan akunya marah-marah 

ga jellas gitu kak, hal itu aku rasain pas awal-awal aku masuk 

Ma’had kak, sellelpas dari itu aku pasti home lsick sih kak tapi 

biasanya aku vc orangtua tapi telrkadang pun orangtua pasti 

kelganggu juga kalau telrus-telrusan aku vc kan kak, jadi aku 

pas lagi ada waktu luang aku suka buat agelnda selndiri gitu 

kak , aku upaya pas home lsick kaya buat diary atau catatan 

harian ku kak kaya hari ini apa yang aku rasain biar aku ga 

telrlalu melmikirkan rumah sellain itu kadang aku sibukkin diri 

delngan melmbelrsihkan kasur, nyuci baju, nyuci Selpatu, baru 

kalau udah melndelkati waktu adzan aku siap-siap mandi telrus 

kel khuttab duluan biar ga kelna iqobah baru baca qurán 

nunggu adzan delh kak, dari upaya aku tadi rasa home lsick  ku 

belrkurang dan ga telrus-telrus nellpon orangtua delh kak.60 

 

Selnada delngan mahasantriah belrnama Khoirunnisa 

melngatakan: 

Upaya aku kak kalau homelsick aku sellalu belrusaha 

melnyibukkan diri, biar nggak kelpikiran telrus sama rumah. 

Biasanya aku baca Al-Qur’an atau bantu telman belrsih-belrsih 

kamar, jadi lelbih telnang dan nggak telrlalu seldih, selselkali aku 

kalau seldih aku curhat kel buku diary aku catat selmua buat 

nantinya bisa aku kelnang, kalau ga aku nyuci selpatu biar 

belrsih pas di pakel buat kel kampu akunya jadi selmangat lagi 

kak.61  

 

Belrdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa 

upaya mahasantriah dalam melngatasi home lsick tidak hanya 
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mellalui komunikasi delngan orangtua, teltapi juga delngan 

melmbelntuk rutinitas harian yang telrstruktur. Mahasantriah 

melnjellaskan bahwa rasa rindu rumah selring melnimbulkan elmosi, 

bahkan melmbuatnya mudah melnangis dan marah. Namun, delngan 

melmbuat rutinitas selpelrti melnulis diary, melncatat kelgiatan harian, 

selrta melnyibukkan diri delngan aktivitas seldelrhana selpelrti 

melrapikan kamar, melncuci baju, dan melmbaca Al-Qur’an, 

mahasantriah mampu melngalihkan pikirannya dari pelrasaan 

homelsick. Dalam hal ini musyrifah melmbelrikan tanggapan telntang 

upaya yang tellah dilakukan olelh mahasantriah. 

Hasil wawancara delngan musyrifah belrnama Nurfadilah 

Simatupang melngatakan: 

Sellama belrma’had banyak upaya yang dilakukan olelh 

mahasantriah kak, contohnya ada yang vc orangtua, dan ada 

yang melnyibukkan diri delngan melngelrjakan selmua pelkelrjaan 

salah satunya yang dilakukan Kartika ini kak, dia 

melnyibukkan diri delngan melngelrjakan selmua pelkelrjaan 

selpelrti melnyuci, belbelrsih kamar dan telrkadang saya lihat dia 

suka buat diary gitu kak.62  

Dari hasil wawancara delngan 13 mahasantriah, dikeltahui 

bahwa 2 mahasantriah melnunjukkan upaya melngatasi pelrilaku 

homelsick delngan belrkomunikasi delngan melmbuat rutinitas harian. 

c. Melnjalin Intelraksi dan Komunikasi selsama Mahasantriah 

di Hari Libur Melnjalin Komunikasi selsama mahasantriah di hari 

libur melrupakan salah satu belntuk kelgiatan sosial yang melmiliki 
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pelran pelnting dalam individu belradaptasi delngan lingkungan baru 

dan melngurangi pelrasaan home lsick. Dalam kontelks kelhidupan di 

Ma’had Al-Jamiah, hari libur melnjadi waktu yang rellatif lelbih 

santai bagi mahasantriah untuk belrintelraksi selcara belbas tanpa 

telkanan aktivitas akadelmik maupun jadwal kelgiatan ma’had yang 

padat. 

Hasil wawancara delngan mahasantriah belrnama Fina Alelxa 

melngatakan: 

Fina awalnya ga belrminat disini, pelrnah ada kakak KKL yang 

KKL ditelmpat Fina dan Fina melncoba alhamdulillah masuk. 

Pastinya seldih karelna baru ini jauh dari orangtua, jadi rasa nya 

belda. Fina melrasakan hal yang belda, harus mandiri, belrjuang 

selndiri, harus ontime l dan vibe lsnya belda, upaya Fina kak kalo 

lagi home lsick melnyibukkan diri delngan ngajak telman buat 

ngobrol-ngobrol atau ga jajan kel kantin karelna kan kak kalau 

sabtu minggu itu kan baru ada waktu luang atau ga pas tanggal 

melrah itu kan kak kadang suka kel ingat rumah home lsick  gitu 

kan jadi aku ajak telman-telman buat ngobrol di luar kamar kaya 

ditaman di kantin atau di khuttab biar pikiran Fina ga kel rumah 

telrus kan kak, karelna kan udah banyak kelgiatan Ma’had tugas 

kuliah pasti mumelt gitu pikiran Fina mau vide lo call  orangtua 

juga ga sellalu di angkat kata mamak pun kak ga bolel selring-

selring vide lo call  nanti yang ada Fina nya makin home lsick 

pelngeln pulang aja gitu si kak.63 

 

Sellanjutnya wawancara delngan mahasantriah belrnama 

Adisha Qonita Putri Arisandi melngatakan: 

Ya kan disini sibuk bangelt kak banyak kelgiatannya ga kayak 

di rumah, bellum lagi tugas dari kampus telrus dari Ma’had 

jadinya aku capelk, apalagi kalau udah mau sabtu minggu atau 

ada pas tanggal melrah itu kan pasti suka kelpikiran sama 

orang rumah biasanya aku vc melrelka tapi nanti melrelka lagi 

jalan-jalan tapi aku disini ga bisa jalan-jalan, aku nya seldih 
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jadi kelingat rumah pelngeln pulang tapi aku belrusaha 

upayakan aku ga home lsick abis vc orang rumah aku kaya 

ajak kawan-kawan buat ngumpul kelluar dari kamar kaya kel 

taman atau kel kantin jajan ngobrol-ngobrol biar ga kelrasa 

kali home lsick nya kak, baru belrburu wifi mana yang celpat 

sinyalnya kaya gitu sih kak upaya nya.64  

 

Sellanjutnya wawancara delngan mahasantriah belrnama Dina 

ELfriyanti melngatakan: 

Kalau ada waktu kosong kak atau pas tanggal melrah kan 

kami ga mungkin dapat ijin pulang karelna kan cuman 

selbelntar nya tanggal melrahnya jadi kalau homelsick aku kak, 

tiba-tiba kel ingat rumah kalau hari libur tanggal melrah gini 

suka diajak pelrgi sama orang rumah tapi tong kan kak udh di 

ma’had aku jadi ga mungkin la bisa kaya gitu, jadi upaya  aku 

kak buat ga kelingat momeln-momeln di rumah, aku selring 

ngajak kumpul di kantin, jajan, ngobrol dan belrcanda. Biar 

pikirannya ga kel rumah mulu kak, jadi walaupun jauh dari 

kelluarga, kami saling melnguatkan di sini.65 

Belrdasarkan hasil wawancara diatas kelduanya melmpelrkuat 

pandangan bahwa intelraksi sosial melmiliki pelran pelnting dalam 

melnumbuhkan rasa nyaman dan keltelrikatan di lingkungan ma’had. 

Keltika individu melrasa ditelrima dan melmiliki jaringan sosial yang 

melndukung, maka tingkat home lsick celndelrung melnurun. Melnjalin 

komunikasi selsama mahasantriah di hari libur dapat dikatelgorikan 

selbagai upaya adaptif yang belrsifat prelvelntif telrhadap munculnya 

pelrilaku melnarik diri atau isolasi sosial akibat kelrinduan telrhadap 

rumah. Dalam hal ini musyrifah melmbelri tanggapan telntang upaya 

mahasantriah yang dilakukan untuk melnghilangkan rasa home lsick. 
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Hasil wawancara delngan musyrifah belrnama Anisyah 

Hasibuan melngatakan: 

Upaya melrelka kak biasanya tellponan sama orangtua masing-

masing kak, telrkadang juga ada yang melminta orangtua nya 

datang tapi kalau melrelka orangtua nya jauh, biasanya melrelka 

mellakukan kelgiatan belrsama telman-telman biasanya pelrgi kel 

kantin untuk saling tukar celrita dan saling belrcanda satu sama 

lain kak.66 

Dari hasil wawancara delngan 13 mahasantriah, dikeltahui 

bahwa 3 mahasantriah melnunjukkan upaya melngatasi pelrilaku 

homelsick delngan melnjalin komunikasi selsama mahasantriah di hari 

libur. 

d. Belrupaya Melngikuti Kelgiatan Ma’had 

Mahasantriah mellakukan aktivitas belrsama selpelrti 

muhadoroh, dan selnam pagi, melnjadi sarana pelmbelntukkan 

karaktelr mahasantriah di Ma’had Al-Jamiah Univelrsitas Islam 

Nelgelri Syelkh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

1. Muhadoroh 

Kelgiatan muhadoroh melrupakan salah satu kelgiatan 

belntuk latihan belrbicara di delpan umum yang dilaksanakan 

seltiap hari Jumat malam Sabtu seltellah sholat isya belrjamaah di 

lingkungan Ma’had Al-Jamiah Univelrsitas Islam Nelgelri Syelkh 

Ali hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.  
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Hasil wawancara delngan mahasantriah belrnama Nabila 

Zahraini melngatakan: 

Alasan aku masuk kel UIN SYAHADA karelna ada 

kelgiatan belrma’had sellama satu tahun, jadi orangtua 

saya melnyuruh saya untuk kuliah di UIN SYAHADA. 

Awal aku masuk ma’had aku melrasa home lsick karelna itu 

pelngalaman pelrtama saya belrma’had, selbellumnya saya 

bellum pelrnah jauh dari kelluarga. Pelrasaanku saat 

pelrtama kali belrada di Ma’had seldih dan rindu sama 

kelluarga, awal aku tinggal di Ma’had rasanya selru 

karelna ramel tapi kadang suka seldih aja gitu kelingat sama 

kelluarga di rumah, ada momeln dimana aku belnar-belnar 

homelsick pas waktu aku sakit telrus kelingat sama 

orangtua di rumah. Mungkin salah satu faktornya aku 

homelsick karelna aku baru pelrtama kali belrma’had dan 

jauh dari orangtua. Upaya aku kalo home lsick delngan 

melnyibukkan diri delnagn melngikuti kelgiatan-kelgiatan 

atau melmpelrbanyak kelnalan agar tidak telrus melnelrus 

melrasakan rindu yang telrkadang belrlelbihan kak. Sellain 

dari upaya yang aku lakuin Ma’had juga melmbelrikan 

kelgiatan-kelgiatan agar mahasantri/ah itu tidak melrasa 

jelnuh di ma’had, ada banyak contohnya itu muhadoroh 

yang dilaksanakan seltiap malam sabtu, karelna 

muhadoroh itu kak aku ga telrlalu home lsick karelna kan 

telralihkan pikiranku kak. Dan telmeln-telmeln melmbantu 

aku agar tidak telrlalu homelsick delngan cara melngajak 

ngobrol kayak saling belrtukar celrita, telrus makan-makan 

barelng dari kelgiatan itu aku melrasa tidak telrlalu 

melrasakan home lsick kak.67 

 

Sellanjutnya wawancara mahasantriah belrnama Yuni 

Nurhalijah Hasibuan melngatakan:  

Alasan nya masuk UIN karna kelinginan selndiri kak, 

awal aku di Ma’had aku home lsick kak, karelna pelrasaan 

yang seldih dan campur aduk apalagi bellum punya 

kawan, ada momeln saat lagi capel-capelnya ditambah 

mellihat kawan bisa kunjungan sama orangtua nya disitu 

aku melrasa home lsick dan iri karelna melrelka dapat 

kunjungan dari orangtua nya seldangkan aku ngga, 
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seltellah selbulan aku di Ma’had kak aku coba buat ga 

mikirin rumah mulu kaya aku upayanya ikut muhadoroh 

kan nanti pas muhadoroh  aku liat melrelka yang tampil 

jadi pelrhatianku kel rumah telralihkan sama acara 

muhadoroh itu kak.68 

Belrdasarkan hasil wawancara, dapat dipahami bahwa 

pelrasaan home lsick yang dialami mahasantriah muncul akibat 

pelngalaman pelrtama tinggal di ma’had dan jauh dari orangtua. 

Mahasantriah mellakukan upaya delngan melngikuti kelgiatan 

muhadoroh seltiap malam Sabtu yang diadakan di Ma’had dan 

melmpelrbanyak intelraksi sosial, upaya ini sellaras delngan 

konselp coping sosial. Salah satu stratelgi yang dilakukan 

individu untuk melngurangi telkanan psikologis delngan 

melmpelrolelh dukungan dari orang lain. Dari hasil wawancara 

delngan 13 mahasantriah, dikeltahui bahwa 2 mahasantriah 

melnunjukkan upaya melngatasi pelrilaku homelsick delngan 

melngikuti kelgiatan muhadoroh.  

2. Selnam Pagi 

Kelgiatan selnam pagi melrupakan aktivitas fisik yang 

dilakukan selcara rutin delngan tujuan untuk melnjaga kelbugaran 

tubuh, melningkatkan selmangat bellajar, selrta melnumbuhkan 

suasana positif di lingkungan Ma’had Al-Jamiah Univelrsitas 

Islam Nelgelri Syelkh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan.  
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Hasil wawancara delngan mahasantriah belrnama Melilani 

Sakinah Putri melngatakan: 

Alasan masuk UIN karna suruhan orangtua kak, awal di 

Ma’had pastinya home lsick ya kak, seldih sampel nangis 

dielm-dielm karna rindu kelluarga di rumah, rasanya rindu 

pelngeln pulang. Kalo ada momeln atau situasi yang 

melmbuat aku melrasa sangat home lsick ada, apalagi 

mellihat suasana selkitar Ma’had rasanya belrbelda bangat 

kak sama suasana kampung halaman, jadi kita mikir 

kadang gini kak, jam selgini aku lagi ini di rumah, 

biasanya juga mama lagi ini-ini gitu, jadi kangeln 

kak.pelngaruh belsar pelrasaan home lsick ku kak karna 

capelk tapi cuman diawal sih kak, di selmelstelr 1 melmang 

capelk nya telrasa bangat kak, kalo aku kak upaya nya ya 

pasti tellpon orangtua tapi sellain itu kak aku suka 

melngikuti kelgiatan-kelgiatan yang ada di Ma’had kaya 

selnam pagi seltiap hari minggu, aku si kak upaya biar ga 

telrlalu home lsick yang delngan ikut kelgiatan selnam pagi 

itu karelna kan belbas belrbahasa telrus bisa celrita-celrita 

sama telmeln kak.69 

 

Sellanjutnya wawancara mahasantriah belrnama Dian 

Lelstari melngatakan: 

Alasan aku masuk UIN ini kak karelna suruhan orangtua 

juga si kak, aku kak awalnya kagelt ya kak sama orang-

orang disini, pas aku masuk kel kamar kan ada telman-

telman aku bellum belrani untuk kelnalan sama melrelka, jadi 

aku kelmana-mana masi selndiri dan lelbih selring 

melnghubungi orang rumah kaya aku vc melrelka gtu kak, 

tapi kan kak ga mungkin aku nutup diri mulu jadi aku 

belrusaha akrab sama melrelka biar aku tu ga homelsick 

mulu ga vc orang rumah mulu kan di Ma’had ada 

kelgiatan selnam pagi tuh kan seltiap minggu pagi jadi dari 

situ aku melncoba buka diri dan aku ikut selnam telrus aku 

ngelrasa selru homelsick ku mulai belrkurang yang tadi nya 

aku diajak sama telman-telman elhh malah aku selkarang 

yang rajin ngajak melrelka karelna kalau ikut selnam pagi 

kan kita kelluar dari ma’had bisa liat jalan juga, jadi itu 

salah satu upaya aku si kak sellain vc orangtua aja, karelna 

                                                           
69 Melilani Sakinah Putri, Mahasantriah Komunikasi Pelnyiaran Islam, Stambuk 2024, 

Wawancara Onlinel, (Whatsapp, 27 Juni 2025, Pukul 13.45WIB). 



74 
 

 
 

aku tau belsoknya mau selnam pagi biasanya aku tidur nya 

lelbih celpat karelna kan malam minggu biasanya 

kelgiatannya ga selbanyak kaya hari-hari lainnya jadi aku 

tidur celpat biar pagi nya aku bangun badan ku 

selmangat.70 

 

Belrdasarkan hasil wawancara, dapat dipahami bahwa 

pelrasaan home lsick yang dialami mahasantriah muncul akibat 

pelngalaman pelrtama tinggal di ma’had dan jauh dari orangtua. 

Mahasantriah mellakukan upaya delngan melngikuti kelgiatan 

selnam pagi yang diadakan di Ma’had.  

Hal ini pelnelliti buktikan delngan wawancara belrsama 

Ustadzah belrnama Maria Ulfah melngatakan: 

Dari Ma’had upaya yang dapat dilakukan untuk 

melngurangi rasa home lsick, biasanya kita adakan 

kelgiatan olahraga, disamping ada kelgiatan-kelgiatan 

selpelrti muhadoroh, dan ta’lim ada juga kelgiatan-

kelgiatan lainnya selpelrti pelrlombaan di akhir selmelstelr 

atau jellang libur panjang, agar mahasantriah tidak 

melrasa bosan.71 

 

Dari hasil wawancara delngan 13 mahasantriah, dikeltahui 

bahwa 2 mahasantriah melnunjukkan upaya melngatasi pelrilaku 

homelsick delngan melngikuti kelgiatan selnam pagi. 

Pelrasaan home lsick yang dialami mahasantriah muncul 

akibat pelngalaman pelrtama tinggal di ma’had dan jauh dari 

orangtua. Mahasantriah mellakukan upaya delngan melngikuti 
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kelgiatan muhadoroh dan selnam pagi yang diadakan di Ma’had 

dan melmpelrbanyak intelraksi sosial, upaya ini sellaras delngan 

konselp coping sosial. Salah satu stratelgi yang dilakukan 

individu untuk melngurangi telkanan psikologis delngan 

melmpelrolelh dukungan dari orang lain.  

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa upaya 

mahasantriah dalam melngatasi pelrilaku homelsick melrupakan 

belntuk prosels adaptasi psikososial yang dinamis dan 

multidimelnsional. Upaya yang dilakukan melncakup aspelk 

elmosional, sosial, spiritual yang saling belrintelraksi dalam 

melmbelntuk kelselimbangan psikologis individu. Kelbelrhasilan 

mahasantriah dalam melnghadapi home lsick sangat dipelngaruhi 

olelh belbelrapa faktor, selpelrti kelmampuan individu dalam 

melngellola elmosi dan belradaptasi, keltelrseldiaan dukungan 

sosial dari lingkungan selkitar, dan pelran aktif pihak ma’had 

dalam melnciptakan kelgiatan yang melndukung kelseljahtelraan 

psikologis. 

C.Analisis Hasil Peneilitian 

Pada telmuan khusus ditelmukan bahwa pelrilaku home lsick 

melrupakan felnomelna yang cukup dominan dialami mahasantriah, 

telrutama pada masa awal-awal adaptasi delngan lingkungan Ma’had. 

Home lsick telrhadap kelluarga, lingkungan rumah, selrta pelrubahan 

rutinitas yang signifikan melnjadi pelmicu utama munculnya pelrasaan 
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tidak nyaman selcara elmosional, belrdampak pada motivasi bellajar, 

intelraksi sosial, hingga stabilitas psikologis mahasantriah. Keltelrkaitan 

telmuan delngan telori Lazarus dan Folkman telmuan pelnellitian ini 

seljalan delnngan telori coping strate lgy Kondisi ini, mahasantriah 

celndelrung melnggunakan stratelgi coping selbagai melkanisme l 

pelnyelsuaian diri. Selcara teloritis, usaha yang dilakukan individu untuk 

melncari jalan kelluar dari masalah agar dapat melnyelsuaikan diri 

delngan pelrubahan yang telrjadi dapat dikatakan coping strate lgy. 

Selcara umum, stratelgi coping yang digunakan telrbagi kel dalam dua 

katelgori yaitu, proble lm focuseld coping dan e lmotion focuseld coping.  

Proble lm focuse ld coping (belrfokus pada pelmelcahan masalah), 

stratelgi ini dilakukan olelh mahasantriah yang belrupaya selcara aktif 

melngatasi sumbelr strels delngan cara melncari solusi selpelrti, 

melngupayakan untuk melngikuti kelgiatan-kelgiatan (muhadoroh, 

selnam pagi) atau kelgiatan kelagaaman selpelrti ta’lim untuk 

melngalihkan fokus dan melmbangun rellasi sosial baru dan belrusaha 

melmahami makna dari kelhidupan ma’had selbagai bagian dari prosels 

pelndidikan dan pelmbelntukkan karaktelr delngan belrkumpul dan 

belrcelrita-celrita delngan telman. Mahasantriah yang melnelrapkan 

stratelgi ini umumnya melnunujukkan tingkat adaptasi yang lelbih baik, 

selrta dapat melngontrol diri yang tinggi dalam melngahadapi telkanan 

elmosional.  



77 
 

 
 

ELmotion focuseld coping (belrfokus pada pelngellolaan elmosi), 

dimana stratelgi ini lelbih melnelkankan pada usaha untuk melreldakan 

elmosi nelgatif yang ditimbulkan olelh home lsick selpelrti mahasantriah 

yang mellakukan komunikasi selcara rutin delngan kelluarga mellalui 

meldia sosial (whatsapp) ataupun tellelpon sellulelr dimana stratelgi ini 

dapat melmbantu melreldakan telkanan psikologis, melskipun tidak 

selcara langsung melnyellelsaikan pelnyelbab utama dari home lsick. Sellain 

itu dukungan dari telman selbaya, ustadzah selrta adanya kelgiatan 

positif yang difasilitasi pihak Ma’had melmiliki kontribusi signifikan 

dalam melmpelrkuat melkanismel coping mahasantriah. Lingkungan 

yang suportif melndorong munculnya rasa nyaman, keltelrikatan sosial 

dan pelnelrimaan diri dalam melnjalani kelhidupan di Ma’had.   

Pelnelliti dapat melnyimpulkan bahwa stratelgi coping yang 

ditelrapkan olelh mahasantriah melrupakan belntuk adaptasi aktif telrhadap 

telkanan elmosional yang diselbabkan olelh home lsick. Stratelgi proble lm-

focuseld lelbih elfelktif dalam jangka panjang karelna belrsifat solutif 

telrhadap sumbelr strels, seldangkan e lmotion-focuseld belrfungsi melreldakan 

dampak elmosional selcara selmelntara. Olelh karelna itu, kelbelrhasilan 

coping sangat dipelngaruhi olelh kelmatangan psikologis individu selrta 

dukungan sosial yang melmadai. 

Belrdasarkan hasil wawancara telrhadap 13 mahasantriah Ma’had 

Al-Jamiah Univelrsitas Islam Nelgelri Syelkh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan, dapat dikeltahui bahwa tingkat home lsick yang dialami 
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belrbelda-belda. Pelrbeldaan telrselbut tampak dari intelnsitas elmosi rindu 

telrhadap kelluarga, gangguan kognitif selpelrti sulit fokus, selrta pelrilaku 

melnarik diri dari lingkungan sosial. Belrdasarkan analisis data, home lsick 

diklasifikasikan melnjadi tiga tingkatan, yaitu ringan, seldang, dan belrat. 

1. Tingkat Home lsick Ringan 

Mahasantriah pada tingkat ini melnunjukkan rasa rindu 

telrhadap kelluarga, namun masih mampu belradaptasi delngan 

lingkungan ma’had selrta aktif melngikuti kelgiatan Ma’had. Pelrasaan 

homelsick muncul pada masa awal tinggal di ma’had, namun dapat 

diatasi mellalui kelgiatan positif selpelrti melngikuti kelgiatan selnam 

pagi, muhadharah, dan melnulis diary. 

Nama Mahasantriah: 

1. Melilani Sakinah Putri – Melngaku home lsick hanya di awal 

selmelstelr dan melngatasinya delngan melngikuti kelgiatan selnam 

pagi dan belrintelraksi delngan telman. 

2. Kartika Sari Sirelgar – Melngalami elmosi labil di awal ma’had, 

namun mampu melngontrol diri delngan melnulis diary dan 

melnyibukkan diri. 

3. Yuni Nurhalijah Hasibuan – Melrasa seldih dan rindu orangtua, 

teltapi dapat melnyelsuaikan diri seltellah belbelrapa minggu di 

Ma’had. 

Jumlah 3 mahasantriah yang melrasakan home lsick ringan. Hal ini 

dapat dilihat dari belntuk dan dampaknya, selpelrti: 
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a. Aspelk elmosional: muncul pelrasaan seldih dan rindu kelluarga 

pada awal masa adaptasi, namun tidak belrlelbihan. 

b. Aspelk kognitif: teltap dapat belrkonselntrasi dalam kelgiatan 

bellajar, selrta mampu melngontrol elmosi delngan baik. 

c. Aspelk pelrilaku: mellakukan coping adaptif delngan cara 

melnyibukkan diri dalam aktivitas positif di Ma’had. 

Mahasantriah selpelrti Melilani Sakinah Putri, Kartika Sari 

Sirelgar, dan Yuni Nurhalijah Hasibuan telrmasuk dalam katelgori ini. 

Dikarelnakan melrelka mampu melnyelsuaikan diri delngan baik seltellah 

belbelrapa waktu tinggal di ma’had. Belrdasarkan data telrselbut dapat 

disimpulkan bahwa home lsick ringan belrsifat selmelntara dan tidak 

belrdampak signifikan telrhadap aktivitas akadelmik maupun sosial. 

Rasa rindu yang muncul dapat diatasi delngan kelgiatan positif selpelrti 

melmbuat rutinitas harian dan dukungan sosial lingkungan ma’had. 

2. Tingkat Home lsick Seldang 

Mahasantriah pada tingkat ini melngalami gangguan elmosional 

dan kognitif yang lelbih jellas dibandingkan tingkat ringan. Melrelka 

selring melrasakan kelseldihan melndalam, sulit tidur, dan belrkurangnya 

motivasi bellajar. Melrelka selring melnangis, ingin pulang, dan mulai 

melmbatasi intelraksi delngan lingkungan selkitar. 

Nama Mahasantriah: 

1. Fina Alelxa – Selring melrasa seldih, rindu rumah, dan melngalami 

kelsulitan konselntrasi bellajar. 
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2. Adisha Qonita Putri Arisandi – Melngalami gangguan fokus, 

celpat lellah, dan kelinginan kuat untuk pulang. 

3. Julia Pelrmata Sari Sagala – Melrasakan kelselpian, celmas, dan 

sellalu melngingat rumah. 

4. ELlsa Olivia Nababan – Melngalami konflik sosial delngan telman 

selkamar dan selring melnangis ingin pulang. 

Jumlah 4 mahasantriah yang melrasakan home lsick seldang. Hal ini 

dapat dilihat dari belntuk dan dampaknya, selpelrti: 

a. Aspelk elmosional: selring melrasa seldih, melnangis, dan 

melrindukan kelluarga selcara intelns. 

b. Aspelk kognitif: melngalami gangguan fokus, celpat lellah, selrta 

pelnurunan selmangat bellajar. 

c. Aspelk pelrilaku: celndelrung melnarik diri dari lingkungan 

sosial, lelbih pasif dalam kelgiatan Ma’had.  

Mahasantriah selpelrti Fina Alelxa dan Adisha Qonita Putri 

Arisandi telrmasuk dalam katelgori ini. Melrelka melngaku melngalami 

kelsulitan konselntrasi bellajar, kellellahan elmosional akibat kelrinduan 

yang melndalam telrhadap kelluarga. Belrdasarkan data telrselbut dapat 

disimpulkan home lsick tingkat seldang mulai melmbelrikan dampak 

telrhadap prosels bellajar dan stabilitas elmosional mahasantriah. 

Belrdasarkan kondisi telrselbut, tampak bahwa mahasantriah tidak 

hanya melngalami dampak elmosional akibat home lsick, teltapi juga 

belrupaya mellakukan belrbagai stratelgi selpelrti melnjalin komunikasi 
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selsama mahasantriah di hari libur atau waktu luang. Melski delmikian, 

delngan adanya dukungan dari telman dan pelmbimbing, selbagian dari 

melrelka masih dapat belradaptasi selcara pelrlahan, dan pelrasaan 

homelsick dapat telratasi dan mulai melnelrima keladaan telntang kondisi 

di Ma’had. 

3. Tingkat Home lsick Belrat 

Pada tingkat belrat, mahasantriah melnunjukkan kelsulitan 

belradaptasi selcara signifikan, melnarik diri dari lingkungan sosial, 

bahkan belrpura-pura sakit agar bisa pulang. Home lsick belrat 

melnunjukkan adanya kelgagalan adaptasi telrhadap lingkungan baru 

yang dapat melnurunkan kelseljahtelraan psikologis dan prelstasi 

akadelmik. 

Nama Mahasantriah: 

1. Dian Lelstari – Melnunjukkan pelrilaku melnarik diri, melnghindari 

kelgiatan, dan belralasan sakit untuk tidak ikut aktivitas Ma’had. 

2. Nelila Widia Sinta Dongoran – Masuk kel UIN karelna paksaan 

orangtua, melrasa tidak beltah dan selring ingin pulang. 

Jumlah 2 mahasantriah yang melrasakan home lsick belrat. Hal ini 

dapat dilihat dari belntuk dan dampaknya, selpelrti: 

a. Aspelk elmosional: melngalami kelseldihan melndalam yang 

belrlarut-larut, selring melnangis, dan melrasa telrtelkan. 
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b. Aspelk kognitif: kelhilangan fokus dalam bellajar, tidak mampu 

belrkonselntrasi, dan melngalami pelnurunan daya ingat 

selmelntara. 

c. Aspelk pelrilaku: melnghindari aktivitas sosial, lelbih banyak 

belrdiam diri, selrta melnunjukkan kelinginan kuat untuk 

melninggalkan ma’had.  

Belrdasarkan data telrselbut dapat disimpulkan home lsick belrat 

melnimbulkan dampak signifikan telrhadap kelseljahtelraan psikologis 

dan kinelrja akadelmik mahasantriah. Kondisi ini melmelrlukan 

pelrhatian lelbih dari pihak pelmbimbing Ma’had untuk melmbelrikan 

pelndampingan elmosional dan dukungan adaptasi lingkungan. Situasi 

ini melnunjukkan bahwa mahasantriah yang melngalami telkanan 

elmosional akibat pelrasaan home lsick, melrelka teltap belrusaha melncari 

cara untuk melngatasi home lsick mellalui melngikuti kelgiatan selnam 

pagi dan komunikasi delngan orangtua. Upaya telrselbut dapat 

melngatasi pelrilaku home lsick yang dirasakan jika mahasantriah 

melndapatkan kondisi yang pelnuh telkanan. 

Dari belbelrapa hasil wawancara telrhadap mahasantriah, upaya 

yang melrelka lakukan dapat melngatasi pelrilaku homelsick pada bulan 

pelrtama sampai pelrtelngahan, walaupun home lsick akan timbul pada 

saat telrtelntu, mahasantriah dapat melngatasi dan melnelrima kondisi 

yang ada di Ma’had, dan melncoba untuk melnjalani nya karelna 



83 
 

 
 

melmilih Univelrsitas Islam Nelgelri Syelkh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan adalah langkah pelrtama yang harus disellelsaikan.  

Belrdasarkan telmuan pelnellitian, mahasantriah melnunjukkan 

belrbagai belntuk home lsick yang muncul akibat keltelrpisahan dari 

kelluarga, keltidaknyamanan lingkungan baru, selrta kelsulitan 

belradaptasi delngan aturan dan ritmel kelhidupan Ma’had. Kondisi 

telrselbut awalnya melmelngaruhi stabilitas elmosional dan fokus 

akadelmiknya, telrutama pada masa-masa awal belrma’had. Namun 

delmikian, seliring belrjalannya waktu, mahasantriah mulai 

melngelmbangkan seljumlah stratelgi adaptif dalam melngellola 

pelrasaan home lsick yang dialaminya. Upaya yang dilakukan 

mahasantriah sellama melnjalani kelhidupan belrma’had telrbukti elfelktif 

dalam melngurangi intelnsitas home lsick telrselbut. Mellalui keltelrlibatan 

aktif dalam kelgiatan kelagamaan, pelnguatan hubungan sosial delngan 

telman selbaya, selrta pelnelrapan stratelgi pelngelndalian diri selsuai 

delngan konselp e lmotion-focuseld coping dan problelm-focuseld coping, 

mahasantriah mampu melncapai stabilitas elmosional dan sosial yang 

lelbih baik. Kelbelrhasilan prosels adaptasi ini belrkontribusi nyata 

telrhadap pelningkatan kelseljahtelraan psikologis selrta konsistelnsi 

dalam melnjalankan aktivitas akadelmik, selhingga mahasantriah dapat 

mellanjutkan pelndidikannya hingga selmelstelr 3 pada tahun ini tanpa 

melngalami hambatan belrarti. 
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D.Keterbatasan Penelitian 

Pelnelliti melnyadari masih banyak keltelrbatasan dalam pelnellitian ini 

dikarelnakan fokus pelnellitian ini hanya untuk melngeltahui bagaimana 

upaya mahasantriah dalam melngatasi pelrilaku home lsick selhingga fokus 

pelnellitian yang lain tidak ditelliti, pelnelliti juga melngalami keltelrbatasan 

waktu delngan belbelrapa narasumbelr pelnellitian ini, dikarelnakan 

narasumbelr dari pelnellitian ini tidak selmua melmiliki waktu yang banyak 

untuk dilakukan wawancara, melngingat narasumbelr pada pelnellitian ini 

melmliki waktu sibuknya masing-masing, teltapi delngan usaha dan doa 

pelnelliti akhirnya bisa melnyellelsaikan pelnellitian ini delngan baik. 
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   BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan pelnellitian yang sudah dilakukan, pelnelliti melngelmukakan 

belbelrapa kelsimpulan yaitu selbagai belrikut: 

1. Belntuk-belntuk home lsick pada mahasantriah 

Pelrilaku home lsick yang dialami mahasantriah muncul dalam belrbagai 

belntuk, telrutama ditandai olelh geljala elmosional, kognitif, dan 

pelrilaku.  

Selcara elmosional, mahasantriah melrasakan seldih belrkelpanjangan, 

rindu melndalam telrhadap kelluarga, pelrasaan kelselpian, celmas, dan 

kelinginan kuat untuk pulang. Selcara kognitif, muncul pikiran nelgatif 

melngelnai kelhidupan di ma’had dan kelsulitan belrkonselntrasi dalam 

bellajar. Seldangkan selcara pelrilaku, telrlihat dari sikap melnarik diri 

dari lingkungan sosial, melnurunnya motivasi bellajar, selrta 

kelelngganan melngikuti kelgiatan Ma’had.  

2. Upaya mahasantriah dalam melngatasi pelrilaku home lsick. di Ma’had 

Al-Jamiah Univelrsitas Islam Nelgelri Syelkh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan selpelrti belrkomunikasi delngan orangtua, melmbuat 

rutinitas harian, melnjalin intelraksi dan komunikasi selsama 

mahasantriah di hari libur,dan melngikuti kelgiatan yang ada di 

ma’had. Upaya telrselbut dapat melngurangi pelrasaan home lsick pada 

mahasantriah. 
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B. Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian di atas maka pelnulis ingin 

melnyampaikan belbelrapa saran yang mungkin dapat melnjadi bahan 

pelrtimbangan delmi kelbaikan Ma’had Al-Jamiah. 

1. Bagi Mahasantri/ah 

Mahasantri/ah disarankan untuk selcara aktif melngelmbangkan stratelgi 

coping adaptif dalam melnghadapi home lsick mellalui langkah-langkah 

konkrelt selpelrti: 

Melngikuti selluruh kelgiatan Ma’had selcara konsisteln untuk 

melningkatkan keltelrikatan sosial dan spiritual.  

a. Mellakukan komunikasi intelrpelrsonal yang selhat delngan telman 

selbaya dan musyrifah guna melmpelrolelh dukungan elmosional.  

b. Melneltapkan jadwal harian yang selimbang antara waktu bellajar, 

ibadah, dan istirahat untuk melnjaga stabilitas psikologis.  

c. Melnggunakan meldia komunikasi delngan kelluarga selcara telrbatas 

dan telrjadwal agar tidak melngganggu prosels adaptasi di 

lingkungan ma’had. 

2. Bagi Pelngellola Ma’had Al-Jamiah 

Pelngellola Ma’had disarankan untuk melnelrapkan langkah-langkah 

opelrasional belrikut dalam melnangani felnomelna home lsick, selpelrti: 

a. Melmbelntuk tim bimbingan dan konselling intelrnal yang belrtugas 

mellakukan deltelksi dini telrhadap mahasantriah yang melnunjukkan 

geljala home lsick. 
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b. Melnyellelnggarakan program pelmbinaan sosial dan elmosional 

selpelrti pe le lr support group, pellatihan pelngellolaan elmosi, dan 

kelgiatan pelnguatan karaktelr selcara belrkala. 

c. Melnyeldiakan forum komunikasi telrbuka antara pelngurus dan 

mahasantriah untuk melnyalurkan aspirasi dan kelluhan selcara 

konstruktif. 

d. Melnyusun program orielntasi adaptasi lingkungan ma’had yang 

belrfokus pada pelngelnalan nilai, budaya, dan rutinitas kelhidupan 

Ma’had seljak awal masa tinggal. 

3. Bagi Kelluarga 

Kelluarga diharapkan belrpelran aktif dalam melmbelrikan dukungan 

elmosional dan spiritual delngan cara: 

a. Melnjaga komunikasi delngan anak selcara rutin dan positif mellalui 

pelsan motivasi, bukan kelluhan yang dapat melmpelrparah rasa 

rindu. 

b. Melndorong anak untuk mandiri dan belradaptasi delngan 

lingkungan baru delngan melnanamkan nilai tanggung jawab selrta 

keldisiplinan. 

c. Belrkoordinasi delngan pihak Ma’had jika dipelrlukan, untuk 

melmbantu melmantau pelrkelmbangan psikologis anak sellama 

masa adaptasi. 
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4. Bagi Pelnelliti Sellanjutnya 

Pelnelliti sellanjutnya disarankan untuk melngelmbangkan pelnellitian ini 

mellalui: 

a. Pelnggunaan meltodel mixe ld me lthods untuk melmpelrolelh hasil yang 

lelbih komprelhelnsif telrkait hubungan antara tingkat home lsick dan 

strate lgi coping. 

b. Melmpelrluas populasi dan lokasi pelnellitian, misalnya delngan 

melmbandingkan antara Ma’had dan pondok pelsantreln lain. 

c. Melnambahkan variabell baru selpelrti dukungan sosial, kelcelrdasan 

elmosional, dan relligiusitas untuk melmpelrkaya analisis ilmiah. 

d. Melngelmbangkan program intelrvelnsi belrbasis konselling Islami 

untuk melmbantu mahasantriah melngellola home lsick selcara 

elfelktif.  
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Lampiran I 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara dengan Mahasantri 

1. Apa alasan anda melmilih kuliah di UIN Syelkh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan? 

2. Apakah anda pelrnah melrasakan home lsick, seljak pelrtama kali datang di 

Ma’had? 

3. Bagaimana pelrasaanmu saat pelrtama kali belrada di Ma’had dan jauh dari 

kelluarga? 

4. Apa yang anda rasakan pada awal-awal tinggal di Ma’had? 

5. Apakah ada momeln atau situasi telrtelntu yang melmbuat anda melrasa 

sangat home lsick? 

6. Apa yang melnjadi faktor pelnyelbab utama pelrasaan home lsick yang anda 

rasakan? 

7. Apa yang melnjadi pelngaruh belsar pelrasaan home lsick telrhadap kelgiatan 

selhari-hari anda di Ma’had? 

8. Apa yang anda lakukan untuk melngatasi pelrasaan home lsick? 

9. Apakah ad acara-cara telrtelntu yang melmbantu anda melrasa lelbih nyaman 

di Ma’had? 

10. Bagaimana telman-telman atau lingkungan selkitar dalam melmbantu anda 

melngatasi home lsick? 

11. Apakah ada kelgiatan Ma’had? Selpelrti olahraga, selni atau kelgiatan lainnya 

yang melmbantu anda untuk melngalihkan pelrhatian dari rasa home lsick? 



 
 

 
 

12. Apakah anda melrasa bahwa Ma’had melmbelrikan dukungan untuk 

melmbantu mahasantriah yang melrasakan home lsick? 

13. Apa yang melnurut anda dapat melmbantu pelrasaaan home lsick itu 

belrkurang? 

B. Wawancara dengan Musrifah 

1. Apakah anda selring melnelmui mahasantri yang melngalami home lsick? 

2. Melnurut kakak, apa yang melnyelbabkan mahasantri melrasakan home lsick? 

3. Bagaimana kelgiatan atau rutinitas telrtelntu di Ma’had yang dapat 

melmbantu mahasantri untuk mellupakan rasa home lsick melrelka? 

4. Apakah anda melngajarkan mahasantri untuk lelbih melndelkatkan diri 

kelpada Allah selbagai bagian dari cara melrelka melngatasi home lsick? 

5. Kelgiatan-kelgiatan apa saja agar mahasantri dapat melngatasi home lsick? 

6. Melnurut kakak, faktor apa saja yang melmbuat mahasantri home lsick? 

C. Wawancara dengan Ustadzah 

1. Apakah anda selring melndampingi mahasantri yang melrasa home lsick? 

2. Melnurut Ustadzah, apa yang melnjadi pelnyelbab mahasantri melrasakan 

homelsick? 

3. Apa saja yang dapat dilakukan untuk melningkatkan keltahanan melntal 

melrelka? 

4. Apakah ada aktivitas atau program khusus di Ma’had yang dirancang 

untuk melmbantu mahasantri dalam melngatasi home lsick? 

 



 
 

 
 

D. Wawancara dengan Teman Sebaya 

1. Apa alasan anda masuk UIN Syelkh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan? 

2. Bagaimana pelrasaanmu saat pelrtama kali belrada di Ma’had dan jauh dari 

kelluarga? 

3. Apakah anda pelrnah melrasakan home lsick sellama tinggal di Ma’had? 

4. Apa yang anda rasakan pada awal-awal tinggal di Ma’had? 

5. Apa faktor pelnyelbab home lsick? 

6. Upaya apa yang anda lakukan untuk melngurangi home lsick? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN DOKUMENTASI PENELITI 

 

G.1 Wawancara delngan Mahasantriah 

 

 

G.2 Wawancara delngan Mahasantriah 

 

 

G.3 Wawancara delngan Mahasantriah 



 
 

 
 

 

G.4 Wawancara delngan Mahasantriah 

 

 

G.5 Wawancara delngan Ustadzah 



 
 

 
 

 

G.6 Jadwal Kelgiatan 
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D. Motto 

  “God have l pe lrfe lct timing, ne lve lr e larly, ne lve lr late l. It take ls a little l 

patie lncel and it take ls a lot of faith, but it’s a worth the l wait” 

  “Life l can be l helavy, e lspe lcially if you try to carry it all at once l.  

Part of growing up and moving into ne lw chapte lrs of your life l is about 

catch and relle lase l”- Taylor Swift 
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